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1. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) untuk Bagaimana hakikat 
hukuman dan kekerasan fisik pada anak. 2)Bagaimana kualitas hadist nabi tentang 
kekerasan fisik pada anak, dan 3) Sejauh mana pemahaman hukum terhadap 
hadist tentang kekerasan fisik pada anak. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan 
pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan yuridis dan pendekatan syar’i. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, 
selanjutnya pengumpulan data yang digunakan bersumber dari buku yang 
memiliki relevansi dengan sumber yang dibahas, kemudian pendapat para pakar 
hukum, pendapat para Fuqaha (ahli hukum Islam) . Penelitian kepustakaan 
dilakukan dengan mempelajari buku-buku, jurnal, yang berhubungan dengan 
penulisan skripsi ini. 
Hukuman semestinya diberikan sebanding dengan kualitas penyimpangan 
yang dilakukan. Pemberian hukuman tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang. 
Biasanya pemberian hukuman dilakukan oleh pihak-pihak yang berwenang. 
Siapakah yang dimaksud sebagai pihak yang berwenang, sangat tergantung pada 
konteks persoalannya. Misalnya. Dalam konteks kehidupan di kantor, maka pihak 
berwenang adalah atasan. Dalam konteks kehidupan sosial pihak yang berwenang 
memberikan hukuman misalnya Polisi atau Pengadilan. Pemberian hukuman tidak 
diberikan setimpal dengan kualitas kesalahan. Lembaga peradilan biasaynya telah 
mengatur mekanisme pemberian hukuman. 
Setelah melakukan penelitian kualitas hadis maka penulis 
berkesimpulansemua hadis yang telah dicantumkan pad bab-bab terdahulu 
termasuk hadis shahih. 
Diantara tata cara mendidik anak, hukuman atau kekerasan fisik pada anak 
merupakan alternatif yang terakhir itupun masih mempunyai batasan-batasan 
diantaranya, a)tidak diperkenankan memukul pada bagian wajah, b)menampakkan 
kemarahan, c)memukul dalam keadaan sangat marah, d)bersikap terlalu keras dan 
kasar, e)memukul dengan benda keras sehingga berbekas. Implikasi penulis dalam 
skripsi iniagar orang tua mengasuh, mendidik dan membesarkan dengan 




A. Transliterasi Arab-Latin 
 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 




Nama Huruf Latin Nama 




ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج Jim J je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d de 
ذ Zal ż zet (dengan titik diatas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ع „ain  apostrof terbalik 
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ه Ha h ha 
ء hamzah   apostrof 
ى Ya y ye 
 Hamzah (ء   an  t rl tak  i awal kata m n ikuti vokaln a tanpa  i  ri tan a apa pun  
 ika ia t rl tak  i t n a  atau  i ak ir  maka  itulis   n an tan a        
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah a a 
َ ا kasrah i i 
َ ا ḍammah u u 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َي fatḥa   an    
 
 ai a dan i 
 َو fatḥah dan au a dan u 
wau 
 Contoh: 
فيك : kaifa 
ل ىه : haula 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





Nama Huruf  dan 
tanda 
Nama 
 َي… / َ ا 
…. 
Fatḥa   an ali  atau 
     
  a dan garis di 
atas 
ي kasra   an    Ī i dan garis di 
atas 
و ḍammah dan wau ū u dan garis di 
atas 
Contoh: 
ت ام : m ta 
ًمر : ram  
ميق : qīla 
ت ىمي :  amūtu 
4. Tā marbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ mar ūṭah ada dua yaitu: tā’ mar ūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). sedangkantā’ 
mar ūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ mar ūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ mar ūṭah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ل افط لاا ةض ور : rauḍah al-aṭ  l 
ةهض افنا ةىيدمنا : al-ma īna  al-  ḍilah 
ةمكحنا  : rauḍah al-aṭ  l 
5. Syaddah (Tasydīd) 
 S a  a  atau tas  ī   an   alam sist m tulisan Ara   ilam an kan   n an s  ua  
tan a tas  ī , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
اىبر : ra  an  
اىيجو : najjain  
قحنا : al-ḥaqq 
معو : nu”ima 
ودع : „ uwwun 
 Jika huruf  ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ـــــؠ ), 
maka ia  itranslit rasi s p rti  uru  ma  a  m nja i ī  
Contoh: 
يهع : „Ali   ukan „Ali   atau „Al   
يبرع : „Ara ī   ukan „Ara i   atau „Ara    
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif lam 
ma‟ari a    Dalam p  oman translit rasi ini  kata san an   itranslit rasi s p rti  iasa  al-
,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar ( - ). 
Contoh : 
سمشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةن زنازنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسهفنا : al-falsafah 
دلابنا : al-  il  u 
7. Hamzah. 
 Aturan transliterasi huruf hamzah m nja i apostro    „    an a   rlaku  a i  amza  
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
نورمات : ta‟murūna 
عىىنا : al-nau‟ 
ءيش : s ai‟un 
ترما : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim 
dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an   ari al-Qur‟ n , Alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
 Fī Ẓil l al-Qur‟ n 
 Al-Sunnah qabl al-ta wīn 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
 Kata “Alla ”  an   i a ului partik l s p rti  uru  jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍ  ilai    rasa nominal    itranslit rasi tanpa  uru   amza   
Contoh: 
الله هيد     īnull    الله اب   ill   
Adapun tā’ mar ūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jal la   
ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
 مهههنا ةمحر يف   um  ī raḥmatill   
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf capital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya, 
digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 
dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh: 
 Wa m  Muḥamma un ill  rasūl 
 Inna awwala baitin wuḍi‟a linn si lallaẓī  i  akkata mu  rakan 
 Syahru Ramaḍ n al-lażī unzila  i  al-Qur‟ n 
 Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
 A ū Naṣr al-Far  ī 
 Al-Gaz lī 
 Al-Munqiż min al-Ḋal l 
  ika nama r smi s s oran  m n  unakan kata I nu  anak  ari   an A ū   apak  ari  
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai 
nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
 A ū al-Walī  Muḥamma  i n Rus     itulis m nja i: I nu Rus    A ū al-Walī  
Muḥamma    ukan: Rus    A ū al-Walī  Muḥammad Ibnu) 
 Naṣr Ḥ mi  A ū Zaī    itulis m nja i: A ū Zaī   Naṣr Ḥ mi    ukan: Zaī   Naṣr 







B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥ na ū wa ta‟ l  
saw.  : ṣallall  u „alai i wa sallam 
a.s.  : „alai i al-sal m 
H  : Hijrah 
M  : Masehi 
SM  : Sebelum Masehi 
l.  : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  : Wafat tahun 
QS…/…: 4 : QS al-Baqara /2: 4 atau QS Āli „Imr n/3: 4 






A. Latar Belakang 
Angka perceraian di indonesia menempati urutan tertinggi se-Asia Pasifik. 
Data Badan Peradilan Agama ( Badilag ) Mahkamah Agung RI tahun 2010 
melansir Bahwa selama 2005 sampai 2010, atau rata-rata satu dari 10 pasangan 
menikah berakhir dengan perceraian di Pengadilan. Dari dua juta pasangan 
menikah tahun  2010 saja, 285.184 pasangan bercerai 70% perceraian itu karena 
gugat cerai dari Pihak istri dengan alasn tertinggi ketidakharmonisan. Pernyataan 
ini disampaikan Oleh Dr. Sudibyo Alimoeso MA, Deputi Keluarga Sejahtera dan 
Pemberdayaan Keluarga BKKBN pada tanggal 23 Desember 2013 lalu. 
Ketidak harmonisan yang mengakibatkan perceraian ini juga berkelindan 
Dengan kekerasan yang terjadi di rumah tangga. Komisi Nasional Anti Kekerasan 
terhadap Perempuan ( Komnas Perempuan ) mencatat Kekerasan Terhadap 
Perempuan KTP tahun 2012 menempatkan ranah personal/Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga ( KDRT ) sebagai jumlah terbanyak, jumlahnya mencapai 8.315 
kasus ( 66% ). Pola kekerasan terhadap perempuan yang masih didominasi KDRT 
ini sebenarnya sudah cukup berkurang bila dibandingkan dengan data tahun 2010 
yang mencapai 96% ( yaitu 101.128 ). Tingginya angka KDRT ini berbanding 
lurus dengan tingginya angka perceraian. 
Bila kita melihat fenomena di atas, betapa tujuan disyariatkannya 





Mawadah,Warahmah” (Samara) masih jauh dari harapan. Dampak dari perceraian 
dalam rumah tangga ini tidak bisa dilepaskan pengaruhnya terhadap anak, karena 
fakta kehidupan menunjukkan bahwa tidak sedikit dari perkawinan yang dibangun 
dengan susah payah pada akhirnya bubar karena kemelut dalam rumah tangga 
yang tidak bisa diselesaikan. Akibat dari bubarnya perkawinan tersebut, tidak 
sedikit pula anak yang dilahirkan dari perkawinan itu menanggung derita yang 
seharusnya tidak ia tanggung. 
Al Qur’an secara tegas menyatakan, bahwa keturunan merupakan bagian 
dari kelanjutan misi kekhalifahan di muka bumi. Setiap anak yang lahir 
mempunyai tugas kekhalifahan bertanggungjawab terhadap kelangsungan 
peradaban bumi sebagai pewaris generasi sebelumnya. Generasi penerus 
kekhalifahan memiliki kualitas baik, tentu kehidupan di muka bumi ini akan 
berlanjut secara simultan. Sebaliknya jika diserahkan kepada generasi yang tidak 
bertanggungjawab, maka muka bumi ini akan diwarnai keankaramurkaan dan 
kehancuran. Pendidikan anak (tarbiyyah al-aulad) dalam islam menemukan 
urgensinya. Pendidikan yang baik dan bekesinambungan, anak-anak sebagai 
generasi penerus dan pewaris kehidupan dimuka bumi ini akan menjadi manusia 
yang baik dan berorientasi kepada kemaslahatan. 
Anak sering menjadi korban dari tindakan sewenang-wenang yang 
dilakukan orang dewasa, baik itu orang tua atau keluarga terdekatnya. Terdapat 4 
tipe utama child abuse yaitu  kekerasan fisik, sexual, psikis dan penelantaran. 
Angka kejadian Child Abuse sendiri memang belum terungkap semua. Biasanya 





melakukan kekerasan dan menganggap ini hal biasa, atau takut akan melapor 
karena dianggap membuka aib. 
Terkuatnya kasus-kasus yang ada, rata-rata setelah luka pada tubuh anak 
ketika dibawa berobat atau anak tersebut meninggal. Child Abuse dapat terjadi 
karena berbagai faktor atau mungkin saja beragam kejadian tersebut terakumulasi 
dengan adanya faktor pencetus sedikit saja, mereka lantar melakukan kekerasan. 
Pencetus yang sering terjadi adalah tangisan yang tanpa henti. 
Hukuman merupakan perlakuan tertentu yang sifatnya tidak mengenakkan 
atau menimbulkan penderitaan, yang diberikan kepada pihak pelaku perilaku 
menyimpang
1
. Hukuman semestinya diberikan sebanding dengan kualitas 
penyimpangan yang dilakukan. Pemberian hukuman tidak bisa dilakukan oleh 
sembarang orang. Biasanya pemberian hukuman dilakukan oleh pihak-pihak yang 
berwenang. Siapakah yang dimaksud sebagai pihak yang berwenang, sangat 
tergantung pada konteks persoalannya. Misalnya, dalam konteks kehidupan di 
kantor, maka pihak berwenang adalah atasan. Dalam konteks kehidupan sosial 
pihak yang berwenang memberikan hukuman misalnya polisi atau pengadilan. 
Pemberian hukuman tidak boleh dilakukan sembarangan atau sesuka hati. 
Pada prinsipnya hukuman harus diberikan setimpal dengan kualitas kesalahan. 
Lembaga peradilan telah mengatur mekanisme pemberian hukuman. Fungsi dari 
hukuman, setidaknya ada dua, yaitu : 
1. Menyadarkan pelakuperilaku menyimpang sehingga tidak melakukan 
perilaku menyimpang lagi. 
                                                             
1





2. Memberikan contoh kepada pihak yang tidak melakukan perilaku 
menyimpang, bahwa bila mereka melakukan perilaku menyimpang 
akan mendapatkan hukuman. 
Secara umum dikatakan anak adalah seorang yang dilahirkan dari 
perkawinan antara perempuan dengan seorang laki-laki dengan tidak menyangkut 
bahwa seseorang yang dilahirkan oleh wanita meskipun tidak pernah melakukan 
pernikahan tetap dikatakan anak
2
.  Anak juga merupakan cikal bakal lahirnya 
suatu generasi baru yang merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa dan 
sumber daya manusia bagi pembangunan Nasional. Anak adalah aset bangsa. 
Masa depan bangsa dan Negara dimasa yang akan datang berada ditangan anak 
sekarang. Semakin baik keperibadian anak sekarang maka semakin baik pula 
kehidupan masa depan bangsa. Begitu pula sebaliknya, apabila keperibadian anak 
tersebut buruk maka akan bobrok pula kehidupan bangsa yang akan datang. 
Mengasuh anak-anak yang masih kecil hukumnya wajib, sebab 
mengabaikannya berarti menghadapkan anak-anak yang masih kecil kepada 
bahaya kebinasaan. Mengasuh anak juga berarti mengusahakan pendidikan hingga 
ia sanggup berdiri sendiri dalam menghadapi kehidupan sebagai seorang muslim. 
Berusaha untuk mendidik anak termasuk sesuatu yang sangat dianjurkan 
oleh agama dan diutamakan, karena anak merupakan sambungan hidup dari orang 
tuanya. Cita-cita atau usaha-usaha yang tidak sanggup orang tuanya 
melaksanakan, diharapkan agar anaknya nanti akan melanjutkannya. 
Sebagaimana hadis nabi yang berbunyi : 
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Dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya berkata Rasulluhah Saw 
bersabda : Surulah anak-anakmu mengerjakan shalat apabila mereka sudah 
berumur tujuh tahun dan pukullah mereka karna mereka meninggalkannya apabila 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi pokok 
masalah adalah bagaimana Hukuman dan Kekerasan Fisik pada Anak dalam 
Hadist-hadist nabi? Kemudian pokok dijabarkan dalam Beberapa Sub-sub 
masalah yaitu ; 
1. Bagaimana hakikat hukuman dan kekerasan fisik pada anak ? 
2. Bagaimana kualitas hadist nabi tentang kekerasan fisik pada anak ? 
3. Sejauh mana pemahaman hukum terhadap hadist tentang kekerasan 
fisik pada anak ? 
C. Pengertian Judul 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan kesalah pahaman dalam 
membaca serta mengikuti pembahasan tersebut di atas, maka penulis merasa perlu 
menjelaskan beberapa pengertian istilah yang berkenaan dengan “Hukuman dan 
Kekerasan Fisik Pada Anak Dalam Hadist-Hadist Nabi (tinjauan fiqhul-hadis)”. 
Istilah yang ingin penulis jelaskan adalah sebagai berikut : 
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Hukuman merupakan perlakuan tertentu yang sifatnya tidak mengenakkan 
atau menimbulkan penderitaan, yang di berikan kepada pihak pelaku perilaku 




Kekerasan fisik merupakan suatu tindakan dimana ada kemungkinan yang 
dapat merugikan korbannya atau seseorang yang mendapatkan perlakuan tersebut 
yang tidak di kehendakinya.
5
 
Anak dari Aspek Agama dalam sudut pandang yang dibangun oleh agama 
khususnya dalam hal ini adalah agama Islam, anak merupakan makhluk yang 
dhaif dan mulia, yang keberadaannya adalah kewenangan dari kehendak Allah 
SWT dengan melalui proses penciptaan. Oleh karena itu anak mempunyai 
kehidupan yang mulia dalam pandangan agama Islam, maka anak harus 
diperlakukan secara manusiawi seperti diberi nafka baik lahir maupun batin, 
sehingga kelak anak tersebut tumbuh menjadi anak yang berakhlak mulia seperti 
dapat bertanggung jawab dalam mensosialisasikan dirinya untuk mencapai 
kebutuhan hidupnya dimasa mendatang. Dalam pengertian Islam, anak adalah 
titipan Allah SWT kepada kedua orang tua, masyarakat bangsa dan negara yang 
kelak akan memakmurkan dunia sebagai ramatan lila’lamin dan sebagai pewaris 
ajaran Islam pengertian ini mengandung arti bahwa setiap anak yang dilahirkan 
harus diakui, diyakini, dan diamankan sebagai implementasi amalan yang 
diterima oleh akan dari orang tua, masyarakat, bangsa dan negara. 
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 Soeroso Moerti Hadiati, Kekerasan dalam Rumah Tangga : dalam Perspektif Yuridis-





Sebagaimana Allah Swt. berfiman dalam QS Al-A’raf/7 : 189 yang artinya 
“Dialah (Allah) yang menciptakan kamu semua dari (hakikat) diri yang satu dan 
Dia mengadakan daripada hakikat itu pasangannya (diri suami isteri), untuk 
bersenang-senang (bertenag tenteram) satu diri kepada yang lain. Ketika suami 
mencampuri isterinya, mengandunglah dia dengan kandungan yang ringan, serta 
teruslah dia dengan keadaan itu (ke suatu waktu). Kemudian ketika dia merasa 
berat (dan menaruh bimbang) berdoalah suami isteri itu kepada Tuhan mereka 
(dengan berkata) : Sesungguhnya jika Engkau (wahai Tuhan kami) mengurniakan 
kami nikmat yang baik, tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur”6 
Pengertian anak berdasarkan UUD 1945 terdapat di dalam pasal 34 yang 
berbunyi : “Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh negara” Hal ini 
mengandung makna bahwa anak adalah subjek hukum dari hukum nasional yang 
harus dilindungi, dipelihara dan dibina untuk mencapai kesejahteraan anak. 
Dengan kala lain anak tersebut merupakan tanggung jawab pemerintah dan 
masyarakat Terhadap penertian anak menurut UUD 1945 ini, Irma Setyowati 
Soemitri, SH menjabarkan sebagai berikut. “ketentuan UUD 1945, ditegaskan 
pengaturannya dengan dikeluarkannya UU No.4 tahun 1979 tentang kesejahteraan 
anak, yang berarti makna anak (pengertian tentang anak) yaitu seseorang yang 
harus memperoleh hak-hak yang kemudian hak-hak tersebut dapat menjamin 
pertumbungan dan perkembangan dengan wajar baik secara rahasia, jasmaniah, 
maupun sosial. Atau anak juga berhak atas pelayanan untuk mengembangkan 
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kemampuan dan kehidupan sosial. Anak juga berhak atas pemeliharaan dan 
perlindungan baik semasa dalam kandungan maupun sesudah ia dilahirkan.
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Al-hadis adalah segala perkataan (sabda), perbuatan dan ketetapan dan 
persetujuan dari Nabi Muhammad SAW yang dijadikan ketetapan ataupun hukum 
dalam agama Islam. Hadist dijadikan sumber hukum dalam agama Islam selain 
Al-Qur’an, Ijma dan Qiyas, dimana dalam hal ini, kedudukan Hadist merupakan 
sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an8. 
Hadist atau al-hadis menurut bahasa adalah al-jadid (sesuatu yang baru) 
yang berarti menunjukkan kepada waktu yang dekat atau waktu yang singkat 
seperti                                (orang yang baru masuk/memeluk islam). Hadist ini 
juga disebut Al-khabar yang berarti berita, yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan 
dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. Secara terminologi para ahli 
memberikan definisi (ta’rif) yang berbeda-beda sesuai latar belakang disiplin 
ilmunya. Diantara para ahli Hadist ada yang berpendapat  iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii                                                                                        
(segala perkataan nabi, perbuatan dan hal ihwalnya) yang dimaksud dengan hal 
ihwal ialah segala yang diriwayatkan oleh Nabi Muhammad SAW yang berkaitan 
dengan himmah, karakteristik, sejarah kelahiran dan kebiasaan-kebiasaannya. Ada 
juga yang memberikan pengertian lain yaitu   gggggggggggggggggggggggg 
(sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, 
taqrir maupun sifat beliau). 
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Sebagian muhaddisin berpendapat bahwa pengertian Hadist di atas 
merupakan pengertian Hadist yang sempit. Menurut mereka, Hadist mempunyai 
cakupan pengertian yang lebih luas tidak terbatas pada apa yang disandarkan 
kepada Nabi SAW, Hadist marfu’ saja, melainkan termasuk juga yang 
disandarkan kepada para sahabat (Hadist mauquf) dan tabi’in (Hadist maqtu’) 
sebagaimana yang dijelaskan oleh At-tirmizi yang artinya Hadist itu bukan hanya 
sesuatu yang marfu’, yaitu sesuatu yang disandarkan kepada Nabi, melainkan bisa 
juga untuk sesuatu yang mauquf, yaitu yang disandarkan kepada sahabat dan yang 
maqtu’ yaitu yang disandarkan kepada tabi’in. Adapun pengertian Hadist menurut 
para ulama ushul adalah 
Artinya : “segala perkataan Nabi SAW, perbuatan dan taqrirnya yang 
berkaitan dengan hukum syara’ dan ketetapannya”. 
Berdasarkan pengertian hatits menurut ahli ushul ini jelas bahwa Hadist 
adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW. Baik ucapan, perbuatan 
maupun ketetapan yang berhubungan dengan hukum atau ketentuan-ketentuan 
Allah yang di syari’atkan kepada manusia. Selain itu tidak bisa dikatakan Hadist. 
Ini berarti bahwa ahli ushul membedakan diri Muhammad sebagai rasul dan 
sebagai manusia biasa. Yang dikatakan hatits adalah suatu yang berkaitan dengan 
misi dan ajaran Allah yang diemban oleh Nabi Muhammad SAW. Sebagai 
Rasulullah SAW, inipun menurut mereka harus berupa ucapan dan perbuatan 
beliau serta ketetapan-ketetapannya. Sedangkan kebiasaan-kebiasaaannya, tata 
cara berpakaian, cara tidur dan sejenisnya merupakan kebiasaan manusia dan sifat 





Al-fiqh adalah pengetahuan atau pemahaman hukum-hukum syara’ yang 
praktis yang diambil dari dalil-dalilnya secara terinci.
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D. Kajian Pustaka 
Moerti Hadiati Soeroso, dalam bukunya yang menelaah secara 
komprehensif kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dalam perspektif yuridis-
fiktimologis meliputi : fenomena tindak kekerasan dalam masyarakat dan 
terhadap perempuan ; upaya penanganan kasus KDRT berdasarkan KUHP dan 
UU No. 23 Tahun 2004; kedudukan dan peranan perempuan dalam hukum dan 
masyarakat; kekerasan dalam rumah tangga; faktor pendorong dan bentuk-bentuk 
tindak KDRT; KDRT dalam perspektif dalam Hukum dan HAM; korban KDRT; 
Kasus-kasus KDRT; upaya menanggulangi hambatan kasus KDRT melalui 
jaringan kerja sama; analisis berbagai UU yang berkaitan dengan KDRT. 
Abdul Wahhab Khallaf dalam bukunya perbedaan Ilmu Fiqh dan Ushul 
Fiqh. Dalam ilmu Fiqh melahirkan kaidah-kaidah dan menemukan hukum dari 
kumpulan hukum-hukum syar’iah yang berhubungan dengan segala tindakan 
manusia baik berupa ucapan atau perbuatan, yang di ambil nash-nash yang ada, 
atau dari mengistinbath dalih-dalil syar’i Islam lain bagi kasus yang tidak terdapat 
nashnya terbentuklah ilmu fiqh. 
Hasbi Ash-Shiddieqy dalam bukunya Pedoman Shalat yang membahas 
tentang shalat anak kecil, dalam pembahasan shalat bagi anak kecil itu tidak 
diwajibkan namun hendaklah seorang anak melaksanakan shalat apabila mereka 
sudah mencapai usia tujuh tahun, dan hendaklah mereka di beri hukuman fisik 
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lantaran tidak melaksanakan shalat. Setelah menelaah penulis mengambil 
kesimpulan dalam buku ini tentang bagaimana kekerasan fisik pada anak dalam 
Hadist Nabi yang membahas tentang memberi hukuman fisik kepada anak yang 
sudah mencapai usia tujuh tahun lantaran tidak melaksanakan shalat. 
 
E. Metodologi Penelitian 
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah, maka dalam menelaah atau menjelaskan dan menyimpulkan objek 
pembahasan dalam skripsi maka peneliti akan menempuh metode sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelititan yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriftif. 
Kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber data dari buku-
buku perspustakaan (library research). Secara definitif, library research adalah 
penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan dengan 
berbagai macam literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan. 
Sedangkan deskriftif adalah mendeskripsikan dan melukiskan realita sosial yang 
kompleks atau menggambarkan apa adanya suatu tema yang akan dipaparkan.
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Penelitian ini berupa telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah 
yang pada dasarnya bertumpu pada penelaan kritis dan mendalam terhadap bahan-
bahan pustaka yang relevan. Telaah pustaka semacam ini biasanya dilakukan 
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dengan mengumpulkan data informasi dari beberapa sumber data yang kemudian 
disajikan dengan cara baru dan untuk keperluan baru. 
Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 
tentang hukuman dan kekerasan fisik pada anak dalam Hadist-hadist Nabi dengan 
bermacam-macam materi yang terdapat di perpustakaan, seperti buku, majalah, 
dokumen, catatan dan lainnya. 
Pendekatan ini adalah pendekatan hukum (syari’i), yakni menjelaskan 
hukum yang berhubungan dengan hukum Islam serta pendekatan yang dilakukan 
dengan jalan mempelajari dan menelaah ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. 
1. Sumber data 
Jenis data yang ditelusuri adalah selain bersumber dari data tertulis, dan 
penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya ke dalam penelitian 
perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan bahwa data-data 
yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang diperoleh dari 
perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik yang bersifat 
primer ataupun yang bersifat sekunder. 
a. Sumber primer 
Adapan yang dimaksud dengan sumber primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data atau dikumpulkan sendiri oleh peneliti, yang sesuai 
dengan konsep dan teori dalam buku Hukuman dan Kekerasan Fisik pada Anak 





b. Sumber sekunder 
Data sekunder adala bahan pustaka yang merujuk dari sumber primer. 
Sumber yang tidak langsung memberikan kepada pengumpulan data, misalnya 




F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui hakikat Hukuman dan Kekerasan Fisik pada Anak. 
b. Untuk mengetahui pandangan Hadist terhadap kekerasan fisik pada 
anak. 
c. Untuk memberi pemahaman kepada masyarakat mengenai peranan 
Hadist terhadap kekerasan fisik pada anak. 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
a. Kegunaan Ilmiah 
Secarah ilmiah konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
pada umumnya, dan ilmu Islam pada khususnya. Sehingga dapat 
memberikan dorongan untuk mengkaji lebih kritis dan serius lagi 
mengenai berbagai permasalahan dalam dunia hukum, terutama hukum 
Islam, mengenai hukuman dan kekerasan fisik pada anak pada 
umumnya. 
b. Kegunaan Praktis 
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1. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan yang lebih dalam 
Hukuman dan Kekerasan fisik pada anak. 
2. Dapat mengetahui dampak yang ditimbulkan dalam Hukuman dan 
kekerasan fisik pada anak. 
3. Dapat mengetahui Hadist Nabi terhadap Hukuman dan Kekerasan 
Fisik pada Anak. 
  15 
 
BAB II 
TINJUAN UMUM TENTANG HUKUMAN  
DAN KEKERASAN FISIK PADA ANAK 
A. Pengertian Kekerasan Fisik 
Menurut filsuf Thomas Hobes ( 1588 – 1679 ), manusia dilihat sebagai 
makhluk yang dikuasai oleh dorongan-dorongan irasionil dan anarkistis serta 
mekanistis yang saling mengiri dan membenci sehingga menjadi kasar, jahat, 
buas, pendek pikir. Atas dasar pandangan ini, Hobbes melihat kekerasan sebagai 
suatu yang sangat alamiah bagi manusia. Karena itu hanya suatu pemerintahan 
yang keras dan kuat, memakai kekerasan dan kekuatan, yang dapat mengatasi 
keadaan tersebut. Berbeda dengan Hobbes, filsuf Jean Jacques Rousseau ( 1712 – 
1778 ) beranggapan bahwa manusia secara alamiah adalah ciptaan yang polos, 
mencintai diri sendiri secara spontan, tidak egois dan tidak altruis. Bahwa 
manusia menjadi seperti binatangyang memiliki sifat agresif / menyerang dan 
melakukan tindak kekerasan, itu terjadi hanya karena kemajuan dan peradaban. 




Menurut R. Audi, kekerasan dilukiskan sebagai serangan atau 
penyalahgunaan fisik terhadap seseorang atau binatang; atau serangan, 
penghancuran, pengrusakan yang yang sangat keras, kasar, kejam, dan ganas atas 
milik atau sesuatu yang sangat potensial dapat menjadi milik seseorang. 
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Pengertian mengenai kekerasan dibahas oleh Johan Galtung yang 
menyatakan bahwa kekerasan terjadi saat ada penyalahgunaan sumber-sumber 
daya, wawasan dan hasil kemajuan untuk tujuan lain atau dimonopoli oleh 
sekelompok orang tertentu. Yang menjadi fokus dalam definisi tersebut adalah “ 
sekelompok orang”. Ketika berbicara dalam konteks patriarkhi, maka yang dapat 
diartikan dengan “ sekelompok orang “ tersebut adalah sekelompok orang yang 
berorientasi pada keuntungan laki-laki. Selain itu, Galtung menyebutkan 
kekerasan dapat berbentuk sebagai kekerasan fisik dan psikologis, walaupun 
keduanya dapat terjadi bersamaan. Dalam uraiannya, Galtung menyebutkan 
bahwa sasaran dalam kekerasan fisik adalah tubuh manusia. Sedangkan kekerasan 
psikologis berkaitan dengan kebohongan, indoktrinasi, ancaman, tekanan yang 
berakibat pada meminimalisasi kemampuan mental dan otak. 
Dalam kerangka kekerasan psikologis tersebut, memakai bingkai 
patriarkhis, dapat dilihat bahwa telah terjadi pengkerdilan kemampuan perempuan 
secara spesifik, melalui pembatasan kesempatan terhadap perempuan yang dalam 
hal ini berkaitan dengan dominasi laki-laki dalam lingkup publik. Kekerasan 
mempunyai ciri khas pemaksaan, sedangkan pemaksaan dapat mengambil wujud 
pemaksaan persuasif dan pemaksaan fisik, atau gabungan keduanya. Kemudian 
pemaksaan berarti bahwa terjadi pelecehan terhadap kehendak pihak lain, yang 
mengalami pelecehan hak-haknya secara total, eksistensinya sebagai manusia 
dengan akal, rasa, kehendak, dan integritas tubuhnya tidak dipedulikan lagi. 
Terlepas dari semua pandangan di atas, yang peneliti maksudkan dengan 
17 
 
kekerasan dalam penelitian ini adalah bukan sekedar kekerasan fisik, tetapi lebih 




Pandangan syari‟at islam (khususnya dalam hadis-hadis nabi) tentang 
kekerasan fisik disebut sebagai penganiayan (kedzaliman) terhadap anak, 
kemudian bagaimana pula islam bersikap terhadap orang tua (wali) yang 
melakukan tindak kekerasan terhadap anak-anak mereka. Tindak kekerasan anak 
yang dilakukan oleh kebanyakan para orang tua dengan melakukan penganiayaan 
baik berupa tindakan tindakan fisik maupun perkataan dalam islam biasanya 
disebut juga dengan ke-dzalim-an. 
Jika orang tua melakukan ke-dzalim-an kepada anaknya, berarti ia telah 
melakukan sikap yang tidak selayaknya pada anaknya tersebut, yang seharusnya 
tidak pada tempatnya dan tidak layak dilakukan oleh orang tua. Karena perbuatan 
ke-dzalim-an tersebut membuat anak yang di-dzalim-i menjadi kecewa dan 
menderita terhadap atas apa yang dilakukan oleh orang tuanya. Perbuatan men-
dzalim-i anaknya ini merupakan perbuatan yang dilarang dalam Islam. 
Islam menganjurkan umatnya memiliki rasa kasih sayang, rasa kasih sayang 
merupakan anugerah yang tidak ternilai yang datangnya dari Allaw SWT, yang 
ditanamkan dalam hati setiap manusia. 
Sebagaimana yang firman Allah dalam QS Maryam/19:96 
 
Terjemahnya ; 
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Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kelak 





Tafsir dari ayat tersebut (Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam hati 
mereka rasa kasih sayang) di antara sesama mereka; mereka saling kasih-




Adapun Asbab Al-Nuzulnya Ibnu Jabir telah mengetangahkan sebuah hadist 
melalui Abdur Rahman Ibnu Auf, bahwa ia ketika hijra ke Madina, hatinya 
merasakan rindu yang sangat kepada teman-temannya yang ada di Mekah, antara 
lain ialah Syaibah dan Utbah (keduanya anka Rabiah), dan Umayah Ibu Khalaf.
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Maka dengan itu sejak awal Islam telah menanamkan dan memerintahkan 
kepada umatnya untuk memiliki rasa kasih sayang dan saling sayang menyayangi 
terhadap sesama manusia. 
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Dari Abu Hurairah r.a katanya : saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
siapa yang ingin rezekinya dibanyakkan dan umurnya dipanjangkan, 




B. Asas-Asas Perlindungan Hukum Pada Anak 
Penulis perlu sedikit membahas mengenai Undang-undang Pasal 2 tentang 
Perlindungan Anak berdasarkan Pancasila dan berlandaskan Undang-undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta prinsip-prinsip dasar 
konvensi Hak-hak Anak meliputi : 
a. Non diskriminasi 
b. Kepentingan yang terbaik untuk anak 
c. Hak untuk hidup, kelangsungan hidup dan 
d. Penghargaan terhadap pendapat anak7 
Penjelasannya; 
Asas perlindungan anak disini sesuai dengan prinsip-prinsip pokok yang 
terkandung dalam Konvensi Hak-hak Anak. Yang dimaksud dengan asas 
kepentingan yang terbaik bagi anak adalah bahwa dalam semua tindakan yang 
menyangkut anak yang dilakukan oleh Pemerintah, Masyarakat, Badan Legislatif, 
dan Badan Yudikatif, maka kepentingan yang terbaik bagi anak harus menjadi 
pertimbangan utama. 
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Yang dimaksud dengan asas hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan 
perkembangan adalah hak asasi yang paling mendasar bagi anak yang dilindungi 
oleh Negara, Pemerintah, Masyarakat, Keluarga dan Orang Tua. 
Yang dimaksud dengan asas penghargaan terhadap pendapat anak adalah 
penghormatan atas hak-hak anak untuk berpartisipasidan menyatakan 
pendapatnya dalam pengambilan keputusan terutama jika menyangkut hal-hal 
yang mempengaruhi kehidupannya. 
Menyuruh atau membiarkan anaknya atau anak di bawah 
wali/kekuasaannya untuk mengemis/meminta-minta dan atau pekerjaan yang 
membahayakan anak merupakan bunyi pasal 301 KUHPidana penjara maksimal 
empat tahun, menyerahkan anak-anak di bawah wali atau kekuasaan untuk di 
pakai mengemis atau anak tersebut di pakai untuk kepandaian lain berbahaya 
masa depannya atau merusak masa depannya, industri, senjata, barang peledak, 
penggalian tambang, atau diikutkan pada permainan sirkus dan sebagainya.
8
 
Pasal ini tidak lagi efektif karena maraknya/munculnya pengemis atau 
gelandang (gepeng) sangat bertalian dengan kondisi kehidupan sosial budaya dan 
ekonomi yang mengitarinya. Pengemisan banyak terjadi di perkotaan, karena di 
kota perputaran uang lebih besar didesa ditambah sebagian besar masyarakat yang 
suka memberi uang pada mereka. Menurut pakar pendidikan, masyarakat yang 
suka memberi uang, adalah mereka yang salah kaprah memaknai, bahwa 
memberi/bersedekah kepada siapa saja yang meminta-minta akan mendatangkan 
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 Hamsir, pengantar hukum pidana dan hukum acara pidana: analisis sosiologi pasal-pasal 
tertentu dalam KUHP dan KUHAP. (Cet. I; Desember 2013).h.89. 
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pahala,secara subtansi adalah benar tapi secara metodologis dan teknis adalah 
salah/tidak tepat sasaran, bahkan dapat menjerumuskan menjadi pribadi yang 
pemalas, bagi pelakunya. 
Disamping itu, tindakan aparat untuk menindaki mereka sulit, sebab 
mengidentifikasi mereka apakah “anak-anak yang mengemis tersebut, memang 
paksaan orang tuanya untuk menelusurinya, sangatlah sulit” bahkan banyak orang 
tua pelaku pengemisan menyembunyikan identitasnya, juga ada yang 
menyerahkan pada pengatur “ sindikat jaringan “ pengemisan, tetapi ada pula 
secara langsung ditemani kedua orang tuanya dalam mengemis secara terang-
terangan, terkadang didekat trafic light atau tempat-tempat ramai. 
Sejalan dengan asas perlindungan hukum pada anak menurut undang-
undang perlindungan anak maka penulis perlu menambahkan asas-asas 
perlindungan hukum menurut islam. 
Pakar psikolog mengemukakan, bahwa umumnya prilaku pengemisan 
tersebut di dasari latar belakang ekonomi, bahkan bila keadaan ekonomi suatu 
bangsa, Negara, daerah dan kota telah membaik, maka perilaku pengemisan juga 
berkurang. Mayoritas diberbagai kota-kota besar di Indonesia tidak luput dari 
yang namanya gembel, pengemis dan gelandangan. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya pendidikan yang mereka dapatkan baik dari keluarga maupun 
pergaulan. 
Kewajiban orang tua untuk mendidik, memelihara dan menjaga kehormatan 








Dan ibu harusnya menyusui anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 
Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada ibu 
dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak di bebani melainkan 
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah 
karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak 
ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu 
disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 




Menurut pendapat ahli tafsir, ibu-ibu yang dimaksud ialah perempuan yang 
diceraikan suaminya dalam keadaan mengandung. Sebab ayat ini masih ada 
hubungannya dengan ayat yang sebelumnya, yaitu dari hal cerai. Tetapi ahli tafsir 
yang lain menyatakan pendapat bahwa maksud ayat ini adalah umum; baik isteri 
yang diceraikan suami, ataupun sekalian perempuan yang menyusukan anak, 
walaupun tidak bercerai. 
Ayat ini memberikan petunjuk tentang kewajiban dan tanggungjawab 
seorang ibu. Bukanlah ayat ini semata-mata cerita, bahwa seorang ibu 
menyusukan anak, bahkan binatang-binatang yang membesarkan anaknya dengan 
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air susupun tidak menyerahkan kepada induk yang lain buat menyusukan 
anaknya, dan kalau penyusuan disia-siakannya, berdosalah dia dihadapan Allah. 
Di ayat ini bertemu pula apa yang diakui oleh ilmu ketabiban modem, 
bahwasannya air susu ibu lebih baikdari segala air susu yang lain. Disebut pula di 
sini bahwa masa pengasuhan menyusukan itu, yang sebaik-baiknya 
disempurnakan dua tahun. Didalam surat 46 (al-ahqaf), ayat 15, disebutkan pula 
bahwa anak itu baru dilepaskan dari bendungan ibu setelah 30 bulan. Sebab 
secepat-cepatnya masa mengandung ialah enam bulan, ditambah 24 bulan masa 
mengasuh. Tetapi dalam lanjutan ayat yang berbunyi “barang siapa yang ingin 
menyempurnakan penyusun,” teranglah pengasuhan dua tahun itu ialah yang 
sebaik-baiknya bagi siapa yang ingin mencapai kesempurnaan. Dan kalau ada 
halangan yang lain, misalnya baru anak berusia enam bulan si ibu telah 
mengandung pula, bolehlah masa mengasuh anak yang telah ada itu dikurangi dari 
dua tahun, supaya anak yang masih dalam perut jangan tersusu. 
Sebagaimana kita katakan diatas tadi, ayat ini menimbulkan rasa hormat 
ahli-ahli kesehatan ibu dan anak, tentang lebih pentingnya susu ibu daripada susu 
lain. Didalam agama diakui kebolehan anak disusukan oleh perempuan lain, 
bahkan ibu yang menyusukan itu ditentukan oleh agama menjadi ibu susu dari 
anak itu, menjadi mahramnya dan tidak boleh lagi dinikahinya. Meskipun 
kejadian pada zaman Rasululllah SAW diwaktu masih kecilnya bukanlah menjadi 
hujjah dan syairat, kita mengetahui bahwa diwaktu kecilnya Rasulullah disusukan 
oleh Tsuaibah, seorang hamba perempuan dari Abu Lahab, dan Haliman 
Sa‟diyah, ibu susunya dari Bani Sa‟ad. 
24 
 
Dikemukakannya pendapat tersebut diatas adalah sehubungan dengan 
adanya kenyataan bahwa penggunaan air susu ibu untuk anak manusia dewasa ini 
mulai kurang populer. Bahkan di Negara-negara yang baru berkembang, antara 
lain disebutkan Indonesia, Philiphina, Brasil, Costa Rica, Libya dan lain-lain, 
lebih kurang 80% sampai 90% dari bayi-bayi yang mendapat susu dari ibunya 
sendiri selama kurang lebih sepuluh bulan, kini juga sudah mulai berkurang. 
Bahkan di Negara-negara yang sudah maju seperti Amerika Serikat misalnya, di 
sana Cuma 12 sampai 25% saja anak-anak bayi yang menerima susu dari ibunya 
sendiri. Kebanyakan mereka mendapatkan susu berdasarkan resep-resep yang 
diberikan oleh dokter untuk mengganti susu ibunya.
10
   
Seorang ibu dan anak sebaiknya jangan disusahkan. Misalnya terjadi 
perceraian, lalu dengan gagahnya sang suami mencabut anak itu dari ibunya, 
padahal suatu kesusahan yang sangat memberatkan hati perempuan jika 
diceraikan dengan paksa dengan anaknya yang sangat dikasihi. 
Ayat ini bertemu dua kalimat yang mengandung suasana rela dan damai; 
kalimat pertama Taradhin, artinya berkerelaan kedua pihak, kalimat kedua 
Tasaurin,artinya bermusyawarah kedua pihak, bertukar fikiran. Dalam kedua 
kalimat ini terhadap bahwa didalam dasar hati rela sama rela, harga menghargai, 
diantara suami-isteri, demi kemuslihatan anak mereka, mereka mulai musyawarah 
bagaimana yang akan baik. 
Ayat ini mempertegas lagi pelaksanaan ujung ayat 228 diatas, yang telah 
ditafsirkan. Yaitu bahwa isteri mempunyai hak yang sama dengan suami dan 
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perlakuan yang sama. Tetapi laki-laki tempatnya sebagai pimpinan yang 
mengambil keputusan terakhir. Di dalam ayat ini ditunjukkan cara pelaksanaan 
hak dan kewajiban, yaitu dalam suasana cinta dan musyawarat. Kalau hati sama-
sama terbuka, tidak ada kusut yang tidak dapat diselesaikan dan tidak ada keruh 
yang tidak dapat dijernihkan. Hasil keputusan mereka berdua, yaitu dari ridho-
meridhoi dan musyawarat, diakui dan di ridhoi pula oleh Tuhan. Walaupun belum 
cukup diasuh dua tahun, biarlah kurang, asal itu adalah keputusan mereka berdua. 
Sebab mereka berdua lebih tau keamanan rumah tangga dan pendidikan anak-
anak mereka. Dan meskipun mereka sudah bercerai, dan maksud bercerai susu ini 
terjadi dalam suasana telah berpisah, namun suka sama suka dan musyawarat 
itupun masih tetap berlaku, karna di dalam mempertimbangkan soal itu yang 
mereka perhatikan.  Bukan kepentingan dan saol diri mereka sendiri, tetapi saol 
hari depan anak yang masih kecil itu.
11
 
Al-Imam bukhari dan Al-Imam muslim r.a meriwayatkan dari pada 
sayyidinia Anas bin Malik r.a, bahwa junjungan kita Nabi Muhammad S.A.W 
bersabda : “seandainya sembahayangku akan kupanjangkan, namun bila ku 
dengar tangisan bayi, terpaksa aku singkatkan karena mengetahui betapa gelisah 
hati ibunya, dan dimana saja baginda dengan anak kecil maka dengan kasih 
sayang di pegangnya.” 
Sejalan dengan itu Rasulullah shalallahu‟alaihi wassallam bersabda; 
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Artinya   
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu‟aim telah menceritakan kepada 
kami Zakariya dari „Amir dia berkata; saya mendengar An Nu‟man bin 
Basyir berkata; Rasuluuulah shallallahu „alaihi wassallam bersabda: 
“kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi, 
mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan 




C. Hukum Kekerasan Fisisk Pada Anak 
Rasul yang mulia, Muhammad SAW. Telah memberikan teladan yang 
sangat mengagumkan dalam mendidik anak. Beliau mengutamakan 
kelemahlembutan. Dalam sebuah hadist yang artinya: suatu hari Rasul didatangi 
oleh seorang Ibu (Sa‟idah binti Jazi) yang membawa serta anaknya yang baru 
berumur satu setengah tahun. Kemudian anak tersebut diminta oleh Rasulullah. 
Anak tersebut mengompol,kencing. Karena mungkin segean anaknyatelah 
mengotori Rasul maka ibu tersebut dengan agak kasar menarik anaknya dari 
pangkuan Rasul. Seketika itu Rasul menasehati Ibu tersebut, “dengan satu gayung 
bajuku yang najis karena kencing anakmu bisa dibersihkan, tetapi luka hati 
anakmu karena renggutanmu dari pangkuanku tidak bisa kamu obati dengan 
bergayung-gayung air”. Dalam riwayat lain dikemukakan suatu hari Rasul sedang 
memimpin shalat berjamaah dengan para sahabatnya, salah satu sujud dalam 
shalat yang dia lakukan cukup lama waktunya sehingga mengundang keheranan 
para sahabat. Setelah shalat berjamaah selesai, salah seorang sahabat bertanya, 
“mengapa begitu lama Rasul bersujud?” jawab Rasul, “di atas punggungku 
sedang bermain cucuku Hasan dan Husain. Kalau aku tegakkan punggungku 
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maka mereka akan terjatuh. Karena itu, aku menunggu mereka turun dari 
punggungku, baru aku cukupkan sujudku.” 
Dari hadist di atas Islam/Nabi SAW. Memberi pelajaran bagi orang 
tua/pendidik agar dalam melakukan pendidikan mengedepankan sikap lemah-
lembut serta penuh cinta, kasih dan sayang . perlakuan keras/tegas kepada anak 
akan membawa pengaruh buruk yang luar biasa pada perkembangan 
kepribadiannya dikemudian hari. Pengaruh tersebut antara lain anak akan 
“pandai” berperilaku kasar kepada yang lain, pemarah, tumpul hati nuraninya 
(menghambat perkembangan moral anak, merusak kesehatan jiwa anak), anak 
dapat terlibat perbuatan kriminal, anak gemar melakukan teror dan ancaman (anak 
akan mencari target untuk melampiaskan rasa dendamnya), anak menjadi 
pembohong, anak jadi rendah diri, menimbulkan kelainan perilaku seksual, 
mengganggu pertumbuhan otak anak, terhambatnya prestasinya di sekolah, sering 
ngompol, takut, tidak mau makan dan lain-lain. 
Dengan kasih-sayang Rasul bukan berarti kehilangan kewibawaan dan 
kehilangan ketegasan atau lembek ketika memang harus tegas. Tegas tidak identik 
dengan kasar. Sebagai contoh, Rasul pernah menjewar telinga anak karena tidak 
amanah. Diriwayatkan oleh Imam Nawawi dari Abdullah bin Basr Al-Miani ra. 
Yang berkata, “Aku pernah diutus ibuku dengan membawa beberapa biji anggur 
untuk disampaikan kepada Rasul. Kemudian aku memakannya sebelum aku 
sampaikan kepada Beliau. Ketika aku mendatangi Rasul, beliau menjewer 
telingaku sambil berseru, “Wahai Penipu”. 
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Anak-anak memang perlu kedisiplinan. Kedisiplinan bisa diraih tanpa 
adanya kekerasan, namun bukan berarti terlarang melakukan tindakan fisik. 
Kedisiplinan diperlukan untuk mendidik anak terbiasa terikat dengan standar-
standar Islam dalam berbagai aspek kehidupan sehingga mereka pada saatnya 
dapat bertanggung jawab di hadapan Allah SWT. 
Kedisiplinan dibentuk dengan memberikan pemahaman yang melahirkan 
kesasaran untuk menerapkannya dan semua itu memerlukan proses. Penanaman 
disiplin pada anak bisa berhasil jika orangtua mengenal karakteristik anak dan 
mampu membangun komunikasi serta hubungan yang harmonis dengan anak. 
Balasan terhadap orang-orang yang melakukan perbuatan Dzalim Allah 
SWT telah mengingatkan dalam Al Qur‟an bahwa setiap perbuatan yang 
dilakukan oleh manusia akan mendapat balasan dari-Nya. 
Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Zalzalah/99:7-8. 
 
Terjemahnya 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 




Tafsirnya; hukuman Allah itu maha adil. Barang siapa yang memperbuat 
kebaikan, meskipun seberat debu yang halus, niscaya Allah akan membalas 
kebaikannya itu. Begitu juga jika ia memperbuat kejahatan, maka Allah akan 
membalas kejahatan itu, kecuali, jika ia bertaubat kepada Allah, maka ketika itu 
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Allah mengampuni kesalahannya dan menghapus dosanya. Arti taubat adalah 
menyesal atas memperbuat dosa yang telah lalu dan bercita-cita, tidak akan 
memperbuat dosa itu kembali, selama hidupnya. Jika dosanya itu adapula 
bersangkut dengan manusia, umpamanya mengambil hak, mencaci (mengumpat) 
orang, maka selain taubat kepada Allah, mesti pula membayarkan hak kepada 
punyanya atau minta maaf kepadanya.
14
 
Sesungguhnya Allah subhanahu wa ta‟ala sangat tidak menyukai terhadap 
perbuatan dzalim, sebagaimana Allah berfirman dalam QS Ali Imran/3:57 




Dan adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan 
yang saleh, maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan sempurna 
pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 
zalim. 
 
Berdasarkan ayat-ayat yang dikemukakan diatas, maka orang-orang yang 
melakukan perbuatan dzalim kelak diakhirat akan mendapatkan pembalasan yang 
setimpal dari Allah atas perbuatan kedzaliman yang dilakukan di dunia. 
Tafsirnya kalau pada ayat sebelumnya bahwa orang yang menolak ajaran 
Allah akan mendapat siksaan di dunia dan akhirat, maka orang-orang yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang shalih pun akan diberi Allah ganjaran 
dengan sempurna, sejak dari dunia sampai ke akhirat. Bila iman telah tumbuh di 
dalam jiwa, belumlah mereka akan puas kalau itu belum di buktikan dengan amal. 
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Bila amal satu amal telah selesai dengan baik, sebab kewajiban yang timbul dari 
dalam seruan batin telah dilaksanakan. Amal usaha yang banyak memberikan 
kepuasan di dalam diri sendiri, sebab hidup telah bernilai. Dan kelak di akhirat 
akan mendapat bahagia dilipat ganda. 
Inilah didikan kepada manusia seterusnya, selama alam ini masih 
berkembang dan selama manusia masih di dalamnya, yaitu supaya manusia lebih 
banyak menurut suara hati nuraninya jangan memperturutkan hawa nafsu. 
Sebesar-besar aniaya mendustai diri sendiri. Beriman dan beramal shalih 
sebanyak-banyaknya adalah suara dari hati-nurani. Hawa nafsu manusia 
menyebabkan suara hati suci-murni itu mereka bantah atau mereka tekankan.
16
 
kemudian mereka menempuh jalan yanng salah, susahlah membebaskan diri 
daripada pengaruhnya. Disitulah timbul aniayah kepada diri sendiri. Di sini Tuhan 
memperingatkan bahwa dia tidak suka kepada orang-orang yang aniaya. Ayat ini 
menjelaskan bahwa kita menganiaya diri, adalah itu di luar kesukaan Allah. 
Melainkan pilihan kita sendiri. Kalau Tuhan telah menyatakan tidak 
menyukainya, tandanya ktia dilarang mendekat kepada sikap aniaya. 
Maka dari itu tidak layak kita berkata bahwa saya ini menjadi orang yang 
dianiayah karna takdir Tuhan. 
Mengenai Tafsir dari ayat di atas berikut beberapa balasan yang dijanjikan 
oleh Allah bagi mereka yang sering berbuat dzalim. 
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1. Para pembuat kedzaliman akan dimusnakan dalam neraka dengan 
diberikan siksaan tidur diatas tikar dari api neraka dan diberikan selimut 
dari api neraka pula (QS Al A‟raaf/7:41) 
2. Orang-orang yang membuat kedzaliman selagi masa hidupnya di dunia 
akan dimasukkan dalam neraka. (QS Al A‟raf/7:44) 
3. Allah Subhananhu Wa Ta‟ala akan menyesatkan orang-orang yang 
berbuat dzalim. (QS Ibrahim/14:27) 
4. Karena perbuatan yang dzalim maka orang-orang akan tidak bakal 
beruntung. (QS Yusuf/12:23). 
5. Orang-orang yang berbuat dzalim tidak akan diberikan hidayah oleh 
Allah. (QS Al Baqarah/2:258) 
6. Penduduk yang berbuatdzalim maka kota-kotanya akan dibinasakan 
Allah Subhanahuwa Ta‟ala. (QS Al-Qashash/28:59). 
7. Orang-orang yang berbuat dzalim akan dibinasakan Allah ta‟ala, 
sebagaimana diceritakan bahwa umat terdahulu dibinasakan akibat 
perbuatan kedzaliman yang dilakukannya, agar umat sekarang ini dapat 
mengambil suri teladan darinya (QS Yunus/10:13). 
8. Rumah-rumah orang-orang czalim dari umat terdahulu diruntuhkan, 
sebagaimana yang digambarkan oleh Allah sehingga umat sekarang ini 
yang suka membuat kedzaliman dapat mengambil pelajaran dari umat-
umat tedahulu yang rumah-rumah mereka runtuh (QS An Naml/27:521) 
Sejalan dengan itu, janji Allah mengenai balsan bagi orang-orang yang 






Dari „Amr bin Syu‟aib dari ayahnya dari kakeknya berkata: Rasulullah 
SAW bersabda: “perbuatan anak-anakmu melaksanakan shalat sedang 
mereka berusia tujuh tahun dan pukullah mereka karena meninggalkan 
shalat sedang mereka berusia 10 tahun dan pisahlah antara mereka di tempat 
ditudurnya.” (H.R Abu Dawud)17. 
 
Hadist ini menjelaskan bagaimana mendidik agama pada anak-anak. 
Pendidikan agama di berikan pada anak sejak kecil, sehingga nanti usia dewasa 
perintah-perintah agama dapat dilakukan dan ringan. Diantara perintah agama 
yang disebutkan dalam hadis ada tiga perintah yaitu perintah melaksanakan shalat, 
perintah memberikan hukuman bagi pelanggaranya dan perintah mendidik 
pendidikan seks. 
Perintah shalat secara tegas dimulai usia tujuh tahun dan berlanjut dan 
meningkat sampai dengan usia 9 dan 10 tahun. Jika pada usia 10 tahun seorang 
anak tidak mau melaksanakan perintah shalat, maka orang tua diperintah 
memukul. Sebagaimana lanjutan hadis di atas : 
 
“ pukullah mereka karena meninggalkan shalat sedang mereka berusia 10 
tahun” 
Hadis ini perintah memberikan hukuman bagi anak yang membangkan atau 
melanggar larangan. Kata “pukullah” disini maknanya adalah hukuman yang 
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sesuai dengan kondisi, bisa jadi yang pukul adalah batinnya dengan cara diisolasi 
atau sikap tak suka, sikap marah dan lain-lain. Atau diartikan pukulan fisik jika 
diperlukan, yang pada prinsipnya anak bisa mengubah dirinya menjadi lebih baik 
sesuai dengan perintah atau larangan. Kalau toh di artikan pukulan fisik adalah 
pukulan yang tidak berbahaya tetapi bisa mengubah sikap anak menjadi lebih 
baik. Hukuman pukulan diberikan anak ketika berusia 10 tahun, karena pada usia 
ini seorang anak pada umumnya sudah mampu tahan pukulan, asal jangan di 
muka. 
Al-alaqi berpendapat bahwa yang di maksud pukulan atau tamparan disini 
pukulan yang tidak membahayakan, tetapi pukulan yang berfungsi agar anak 
mengakui kesalahannya dan mau memperbaikinya. Dan pukulan hendaknya 
jangan di arahkan pada muka anak, nanti jadinya anak penakut, rendah diri, dan 
lain sebagainya. 
Sedangkan Al-Khatibi memberikan komentar pada hadis tersbut pukulan 
terhadap anak yang meninggalkan shalat pada usianya yang sudah mencapai 10 
tahun menunjukkan hukuman yang berat bagi yang meninggalkannya. 
D. Hakikat Hukuman 
Hukuman semestinya diberikan sebanding dengan kualitas penyimpangan 
yang dilakukan. Pemberian hukuman tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang. 
Biasanya pemberian hukuman dilakukan oleh pihak-pihak yang berwenang. 
Siapakah yang dimaksud sebagai pihak yang berwenang, sangat tergantung pada 
konteks persoalannya. Misalnya, dalam konteks kehidupan di kantor, maka pihak 
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berwenang adalah atasan. Dalam konteks kehidupan sosial pihak yang berwenang 
memberikan hukuman misalnya polisi atau pengadilan. 
Pemberian hukuman tidak boleh dilakukan sembarangan atau sesuka hati. 
Pada prinsipnya hukuman harus diberikan setimpal dengan kualitas kesalahan. 
Lembaga peradilan biasanya telah mengatur mekanisme pemberian hukuman. 
Fungsi dari hukuman, setidaknya ada dua, yaitu : 
1. Menyadarkan pelaku perilaku menyimpang sehingga tidak melakukan 
perilaku menyimpang lagi. 
2. Memberikan contoh kepada pihak yang tidak melakukan perilaku 
menyimpang, bahwa bila mereka melakukan perilaku menyimpang akan 
mendapatkan hukuman. 
Segala bentuk penyiksaan fisik terjadi ketika orang tua frustasi atau marah, 
kemudian melakukan tindakan-tindakan agresif secara fisik, dapat berupa cubitan, 
pukulan, tendangan, menyulut dengan rokok, membakar, dan tindakan-tindakan 
lain yang dapat membahayakan anak. Sangat sulit dibayangkan bagaimana orang 
tua dapat melukai anaknya. Sering kali penyiksaan fisik adalah hasil dari 
hukuman fisik yang bertujuan menegakkan disiplin, yang tidak sesuai dengan usia 
anak. Banyak orang tua ingin menjadi orang tua yang baik, tapi lepas kendali 
dalam mengatasi perilaku sang anak. 
Penyiksaan yang berlangsung berulang-ulang dalam jangka waktu lama 
akan menimbulkan cedera serius terhadap anak, dan meninggalkan bekas baik 
fisik maupun psikis, anak menjadi menarik diri, merasa tidak aman, sukar 
mengembangkan terus kepada orang lain, perilaku merusak, dll. Dan bila kejadian 
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berulang ini terjadi maka proses recoverynya membutuhkan waktu yang lebih 
lama pula. 
Dilarangnya para orang tua berbuat ke-dzalim-an atau kesewenang-
wenangan terhadap anak-anak mereka mengandung hikmah yang besar, karena 
ke-dzalim-an tersebut pada hakikatnya telah melanggar amanah Allah SWT agar 
setiap hamba itu bersikap lemah lembut dengan kasih sayang kepada sesama 
mahluk. Maka dari itu, Allah SWT melarang perbuatan dzalim dan kesewenang-
wenangan, termasuk didalamnya perbuatan dzalim dalam bentuk kekerasan dan 
kesewenangan orang tua terhadap anak-anaknya. 
Hikmah yang terkandung dalam larangan orang tua berbuat dzalim kepada 
anak-anaknya cukup banyak, namun disini disebutkan sebagiannya saja, antara 
lain adalah : 
1. Rasa keadilan akan tegak dengan dihindarkannya perbuatan dzalim, 
karena dzalim berseberangan dengan keadilan. 
2. Anak-anak merupakan titipan dan amanah dari Allah subhanahu wa 
ta‟ala kepada orang-orang tua untuk diasuh sebagaimana mestinya agar 
si anak kelak akan menjadi manusia orang-orang yang bertaqwa kepada 
Allah, sehinnga apabila orang tua melakukan kedzaliman terhadap anak-
anaknya maka amanah yang telah diberikan tersebut dilanggar. 
3. Dilarangnya tindakan kekerasan dan kesewenangan  yang dilakukan 
oleh orang tua terhadap anaknya akan menghindarkan terjadinya 
dampak pada fisik si anak berupa penderitaan yang berkepanjangan. 
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4. Terhindarnya beban kejiwaan sianak, karena sesungguhnya perbuatan 
dzalimdalam bentuk kekerasan, kesewenangan dan penganiayaan akan 
menjadikan anak-anak menderita tekanan secara kejiwaannya, yang 
manahal ini sangat mempengaruhi pertumbuhan dimasa depan. 
5. Pelarangan perbuatan dzalim orang tua terhadap anak-anaknya akan 
menjadikan si anak kelak sebagai orang yang penuh bertanggung jawab, 
memiliki rasa kasih sayang dan sikap lemah lembut, karena tidak 
terbiasa dengan perlakuan kasar dan kekerasan. 
6. Orang tua yang memiliki rasa kasih sayang yang besar dan terbiasa 
bertindak lemah lembut terhadap anak-anaknya akan menjadi sianak 
tumbuh menjadi manusia yang penuh sopan santun serta hormat kepada 
orang tuanya, yang tentunya juga sikap hormat kepada orang-orang lain 
disekitarnya. 
7. Tidak adanya tindakan yang dzalim oleh orang tua terhadap anak-
anaknya menimbulkan kebiwaan orang tua dihadapan anak-anaknya. 
8. Rasa cinta dan taat serta patuh anak-anak terhadap orang tuanya lahir 
dari rumah tangga yang jauh dari kedzaliman. 
9. Terciptanya suasana rumah tangga yang penuh kedamaian, kebahagiaan 
serta terbinanya hubungan yang harmonis antara orang tua dan anak-
anaknya. 
10. Para orang tua yang jauh dari perbuatan dzalim akan menjadi orang tua 
yang patut diteladani oleh anak-anak mereka. 
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11. Yang lebih penting lagi orang tua akan dapat membawa anak-anaknya 
tunduk, patuh dan taat tidak saja kepada orang tua mereka tetapi juga 




TINJAUAN HADIST NABI TERHADAP  
KEKERASAN FISIK PADA ANAK 
A. Tahrij Al-hadis 
Secara Etimologi/bahasa kata Takhrij berasal dari bahasa arab 
mendapat tasydid pada huruf ra‟ yang disitu adalah ain fi‟il menjadi 
 yang bermakna menampakkan, mengeluarkan, menerbitkan, 
menyebutkan, dan menumbuhkan. Maksud dari menampakkan adalah 
menampakkan sesuatu yang tersembunyi, tidak kelihatan dan mungkin samar-
samar. Penampakkan disini tidak mesti berbentuk fisik yang konkrit, akan tetapi 
berlaku juga untuk nonfisik yang hanya memerlukan tenaga dan pemikiran seperti 
mengistinbatkan hukum dari nashal-Qur‟an.1 
Takhrij juga bisa berarti al-istimbat (mengeluarkan), al-tadrib (meneliti) 
dan al-taujih menerangkan (abadi, 1313 H:192). Takhrij juga bisa berarti Ijtima‟ 
al-amra‟aini al-muttadla diin fi syai‟in wahid berkumpulnya dua persoalan yang 
bertentangan dalam suatu hal, al-istimbath mengeluarkan dari sumbernya, at-
tadrid latihan, al-taujih menjelaskan duduk persoalan, pengarahan (Ali,2008:2). 
Sedang menurut Syeh Manna‟ Al-Qaththan, takhrij berasal dari kata kharaja yang 
artinya nampak dari tempatnya, atau keadaan, terpisah dan kelihatan. Al-kharaja 
artinya menampakan dan memperlihatkannya, dal al-makhraja artinya tempat 
keluar, dan akhraja al-khadits wa kharajahu artinya menampakkan dan  
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memperlihatkan hadits kepada orang dengan menjelaskan tempat keluarnya ( Al-
Qaththan, 2006:189). 
Sedangkan menurut Dr. Nawir Yuslem dalam kitabnya yang dimaksud 
Takhrij menurut bahasa adalah berkumpulnya dua hal yang bertentangan dalam 
satu masalah. Penjelasan dari pengertian diatas bahwa takhrij adalah 
berkumpulnya dua hal yang berlawanan dalam satu persoalan, akan tetapi secara 
mutlak diartikan oleh mayoritas hadits dengan mengeluarkan, melatih, dan 
menghadapkan. 
Sedangkan pengertian Takhrij hadits menurut istilah/Terminologi para ahli 
hadits sebagai berikut : 
▪ Usaha mencari sanad hadits yang terdapat dalam kitab hadits karya orang 
lain, yang tidak sama dengan sanad yang terdapat dalam kitab tersebut. Misalnya, 
seseorang mengambil hadits dari kitab Jamius Sahih Muslim, kemudian ia 
mencari sanad hadits tersebut yang berbeda dengan sanad yang telah ditetapkan 
imam Muslim. Misalnya Mustakhraj Abu Nu‟aim, namun setelah ditelususri 
ternyata masih salah satu kitab dari Bukhari. 
▪ Suatu keterangan bahwa hadits yang dinukilkan kedalam kitab 
susunannya itu terdapat dalam kitab lain yang telah disebutkan nama 
penyusunnya. Misalnya, penyusun hadits mengakhiri haditsnya dengan kata 
akhrajuhul bukhari, artinya hadits yang dinukilkan tersebut terdapat dalam kitab 
shahih bukhari. 
▪ Suatu usaha mencari derajat sanad dan rawi hadits yang tidak 
diterangkan oleh penyusun atau pengarang suatu kitab. Misalnya al-Mughny an-
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Hamlil karya Abdurahman al-Iraqy, adalah kitab yang menjelaskan derajat hadits 
yang terdapat dalam ihya ulumuddin karya al-Ghazali. 




Menunjukkanletak Hadits dalam sumber yang asli (sumber primer) di 
mana diterangkan rangkaian sanadnya kemudian menjelaskan Hadits dalam 
sumber-sumber yang asli ( sumber primer ) di mana diterangkan rangkaian 
sanadnya kemudian menjelaskan Hadis itu bila perlu. Menunjukkan letak Hadis 
suatu Hadis berarti menunjukkan sumber-sumber dalam Hadis itu diriwatkan, 
misalnya pernyataan                                          ( Al-Bukhori mengeluarkan Hadits 
dari kitab sahihnya). 
Sumber-sumber Hadits yang asli (primer) dimaksud adalah kitab-kitab 
Hadits, dimana para penyusunannya menghimpun Hadits-hadits itu melalui 
penerimaan dari guru-gurunya dengan rangkaian sanad yang sampai kepada Nabi 
SAW. Seperti kitab al-sittah (sahih, al-Bukhori, Muslim,Abu dawud, al-
Turmudzi,al-Nasa‟I, dan Ibnu Majah). Muwatha‟ Malik, Musnad Ahmad, 
Mustadrak al-Hakim. Atau kitab-kitab Hadits yang menghimpun, meringkas atau 
membuat athraf (semacam kitab/hadits yang penyusunannya hanya menyebutkan 
sebagian matan hadits yang menunjukkan keseluruhannya). Bagi kitab-kitab yang 
termasuk kategori di atas seperti al-jami‟bayna al-sahihain karangan Al-Hamidi. 
Atau kitab-kitab non Hadits (seperti : tafsir, tarikh, Fiqh, dan sebagainya) yang 
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didalamnya terdapat hadits-hadits yang oleh penyusunanya dibawakan sendiri 
sanadnya sampai kepadanya, artinya Hadits itu tidak dikutip dari kitab lain, 
seperti : tafsir al-Thabar, tarikh al-Thabari, al-Umm al-Syafi‟i. 
Dari beberapa kitab hadits yang tidak dianggap sebagai sumber-sumber 
Hadits yang asli primer seperti : kitab-kitab yang isinya menerangkan tentang 
masalah hukum, contoh kitab bulughul maram min adillatil Al-ahkam karangan 
Al-hafidz ibnu hajar, begitu juga kitab-kitab hadits yang menghimpun urutan-
urutan Alphabet arab contoh kitab Al-jami‟ Al-shaghir karangan Imam Al-suyuthi 
dan kitab-kitab hadis lain yang mengumpulkan hadis-hadis yang telah disebutkan 
diatas seperti kitab Al-arbai‟n nawawiyah dan kitab riyadhus As-shalihin 
karangan Imam nawawi. 
Dr. Mahmud At-Tahhan menjelaskan bahwa kata at-takhrij menurut 
pengertian asal bahasnya ialah berkumpulnya dua perkara yang berlawanan pada 
sesuatu yang satu
2
. Menurut istilah dan yang biasa dipakai oleh ulama hadis, kata 
at-takhrij mempunyai beberapa arti, yakni : 
1. Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan para 
periwayatnya dalan sanad  yang telah menyampaikan hadis itu dengan 
metode periwayatan yang mereka tempuh. 
2. Ulama hadis mengemukakan berbagai hadis yang telah dikemukakan 
oleh para guru hadis, atau berbagai kitab, atau lainnya. Yang 
susunannya telah dikemukakan berdasarkan riwayatnya sendiri, atau 
para temannya, atau orang lain dengan menerangkan siapa 
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periwayatnya dari para susunan kitab atau karya tulis yang telah 
dijadikan sumber pengambilan. 
3. Menunjukkan asal-usul hadis dan mengemukakan sumber 
pengambilannya dari berbagai kitab hadis yang di susun oleh para 
mukharrij-nya langsung ( yakni para periwayat yang juga sebagai 
penghimpun bagi hadis yang mereka riwayatkan ). 
4. Mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya atau berbagai 
sumbernya, yakni kitab-kitab hadis, yang didalamnya disertakan 
metode periwayatannya dan sanad-nya masing-masing, serta 
diterangkan keadaan para periwayatnya dan kualitas hadisnya. 
5. Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis para sumbernya 
yangasli, yakni berbagai kitab yang didalamnya dikemukakan hadis itu 
secara lengkap dengan sanad-nya masing-masing; kemudian, untuk 
penelitian penelitian, dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan.
1
 
Dari pernyataan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa hakikat dari 
takhrij hadis adalah penulisan atau pencarian hadis pada berbagai kitab hadis 
sebagai sumbernya yang asli di dalamnya dikemukakan secara lengkap matn dab 
sanad-nya. Dalam melakukan penelusuran takhrij hadis ada 5 metode yang dapat 
digunakan yaitu takhrij melalui lafas pertama matn hadis, takhrij melalui kata-
kata dalam matnhadis, takhrij berdasarkan perawi sahabat, takhrij berdasarkan 
tema hadis dan takhrij berdasarkan status hadis. Tetapi dalam men-takhrij-kan 
hadis-hadis dalam tugas akhir ini peneliti hanya memakai satu diantara lima 
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metode tersebut yaitu men-takhrij-kan hadis dengan metode berdasarkan tema 
hadis. 
Ada beberapa model kitab kontenporer yang cukup bisa membantu kita 
dalam takhrij hadis dengan metode ini, antara lain  
1. Kitab-kitab yang bab dan temanya memuat seluruh urusan agama. 
Beberapa diantaranya kita al-jwami, al-mustakhraj wa al-mustadrakat dan 
al-mustakhraj al-sunnah. 
2. Kitab-kitab yang bab dan temanya memuat sejumlah besar masalah agama. 
Kitab-kitab tersebut antara lain al-sunan, al-mushthalahat, al-muwatha‟at. 
Dan al-mustakhraj al sunan. 
3. Kitab-kitab yang khusus memuat satu permasalahan agama, seperti kitab 
al-ajza‟, al-targhib wa al-tarhib dan lain-lain.3 
Sesuai dengan penjelasan di atas maka penulis akan melakukan takhrij 
hadist, dan hadis-hadis tersebut adalah : 




Dari Abu Hurairah r.a katanya: saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: siapa yang ingin rezekinya dibanyakkan dan umurnya 




b. Sifat orang mu‟min saling mengasihi, mencinta dan menyayangi 
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 Al-Bukhari Al-Imam, Shahih Bukhari, terj. Zainuddin Hamidi, Fachruddin Hs,  






Telah menceritakan kepada kami Abu Nu‟aim telah menceritakan kepada 
kami Zakariya dari Amir dia berkata; saya mendengar An Nu‟man bin 
Basyir berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wassallam bersabda: „„kamu 
akan melihat orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi, 
mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan 
panas (turut merasakan sakitnya)”5 





Dari „Amr bin Syu‟aib dari ayahnya dari kakeknya berkata: rasulullah 
SAW bersabda: „„perintahkan anak-anakmu melaksanakan shalat sedang 
mereka berusia tujuh tahun dan pukullah mereka karena meninggalkan 
shalat sedang mereka berusia 10 tahun dan pisahlah antara mereka 
ditempat tidurnya.‟‟ (H.R Abu Dawud)6 
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 Al-Imam Al-Bukhari, Shahih Bukhari, terj. Zainuddin Hamidi, Fachruddin Hs,  
Nasharuddin Thaha, Johar Arifin, dan Rahman Zainuddin. h.50-51 
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Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu secara sembunyi-sembunyi 












Diriwatkan dari Aisyah r.a, ia berkata, seorang perempuan masuk dengan 
membawa kedua anak perempuannya, ia meminta sesuatu. Namun ia 
tidak mendapatkan apa-apa dariku, selain satu butir kurma. Maka, 
akupun memberikan kepadanya. Lalu perempuan membagikannya 
diantara dua anak perempuannya, dan ia tidak memakannya sama sekali. 
Kemudian ia berdiri lalu keluar. Maka masulah Nabi SAW kepada kami, 
lalu aku mengabarkan kepadanya (kejadian tersebut). Maka beliau 
bersabda, “siapa yang diuji dengan sesuatu dari anak-anak perempuan, 
maka menjadi penutup api neraka baginya.” 
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 Noor Faried ma‟ruf, menuju keluarga sejahtera dan bahagia. (Cet. II; Bandung, Al-
maarif 1983) h.129. 
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Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudry r.a, ia berkata, “seorang 
perempuan datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “ wahai 
Rasulullah kaum laki-laki pergi untuk mendengarkan hadismu, maka 
jadikanlah untuk kami dari dirimu satu hari yang kami datang kepadamu 
agar engkau mengajarkan kami apa yang Allah ajarkan kepadamu.” 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “berkumpullah kalian pada hari ini dan 
ini, ditempat ini dan ini.‟ Maka, merekapun berkumpul. Lalu Rasulullah 
SAW mendatangi mereka, kemudian mengajarkan mereka apa yang telah 
Allah ajarkan kepadanya. Rsulullah SAW bersabda, “tidaklah salah 
seorang perempuan diantara kalian mempersembahkan tiga orang 
anaknya (meniggal), kecuali ia menjadi penghalang baginya dari api 
neraka.” maka, seorang perempuan berkata, “wahai Rasulullah, jika dua 
orang anak?” Abu Sa‟id berkata, “perempuan tersebut mengulanginya 
dua kali. Kemudian Rasulullah SAW mengulanginya bersabda, “dan dua 
dan dua, dan dua.” 
 
An-Nawawi berkata mengikuti pendapat Ibnu Bathal, “bahwa disebut 
ujian karena orang-orang tidak menyukai anak perempuan. Maka, syariat datang 
untuk menegur mereka dari kebencian tersebut, mendorong mereka supaya mau 
memelihara anak perempuan, dan tidak membunuhnya. Dengan cara 
menyebutkan pahala yang dijanjikan bagi siapa yang berbuat baik kepada anak 
perempuan, dan berusaha keras untuk bersabar terhadap kejelekannya. 
B. Kualitas Hadis-Hadis Tentang Hukuman Kekerasan Fisik Pada 
Anak  
Darsul S Puyu dalam bukunya yang berjudul kualitas dan kuantitas 
hadis-hadis yang diklaim misogini “mengemukakan bahwa paling tidak ada tiga 
faktor penting perlunya penelitian kualitas matn hadis yaitu : 
1. Keadaan matn hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad. 




3. Dari segi kandungan hadis, penelitian kaulitas matn seringkali juga 
memerlukan penggunaan pendekatan rasio, sejarah, dan prinsip-prinsip 
pokok ajaran islam”.8 
Penelitian matn hadis tidak mudah dilakukan, maka penelitian kukalitas 
matn hadis hanya dapat dilakukan oleh kalangan yang ahli dibidang hadis. 
Adapun langkah-langkah penelitian berkenan dengan kritik matn (naqd al- matn) 
secara metodologis yaitu ; 
a. Meneliti matn dengan melihat kualitas sanad-nya, meneliti matn setelah 
meneliti sanad. Setiap matn harus selalu bersanad. Kualitas matn tidak selalu 
sejalan dengan kualitas sanad-nya. Hadis yagn telah lemah sanad-nya, maka 
matn-nya menjadi diragukan. Begitu pula hadis yang sanad-nya sahih tidak selalu 
matn-nya shahih pula. 
b. Aplikasi kaedah keshahihan matn. Ulama hais sepakat bahwa ada dua 
unsur utama yang harus dipenuhi oleh suatu matn yang berkualitas shahih, yakni 
terhindar dari syudzduz (kejanggalan) dan terhindar dari illat (cacat). 
c. Meneliti susunan lafal berbagai matn yang semakna; dimaksudkan 
untuk mengetahui bentuk periwayatan secara lafdzi atau ma’nawi. Apabila terjadi 
perbedaan lafal maka akan dilakukan metode mukaranah, dengan tidak hanya 
melihat dari segi matn saja tetapi juga kepada masing-masing sanadnya yang 
berbeda itu. 
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d. Meneliti kandungan matn hanya dapat dilakukan dengan 
memperhatikan matn-matn dari dalil lain yang berbicara topik yang sama. Jika 
sanadnya memenuhi syarat, maka perlu dilakukan kegiatan muqaranah. 
Meninjau kembali ulasan yang dikemukakan oleh Dr. Darsul S Puyu di atas 
untuk menetapkan kualitas matn hadis tersebut penulis berpatokan pada poin 
ketiga. Adapun kualitas hadis-hadis dalam pembahasan ini yaitu : 





Dari Abu Hurairah r.a katanya : saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
siapa yang ingin rezekinya dibanyakkan dan umurnya dipanjangkan, 




Karena hadis ini telah diteliti dan dimasukkan oleh Imam Al-Bukhari dalam 
kitab Shahihnya, maka dari segi kualitasnya sanad hadis ini dari Al-Bukhari 
adalah Shahid. 




Telah menceritakan kepada kami Abu Nu‟aim telah menceritakan kepada 
kami Zakariya dari „Amir dia berkata ; saya mendengar An Nu‟man bin 
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Basyir berkata ; Rasulullah Shallallahu „alaihi wassallam bersabda : “kamu 
akan melihat orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi, mencintai, 
dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh 
yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut 
merasakan sakitnya)”10 
 
Karena hadis ini telah diteliti dan dimasukkan oleh Imam Al-Bukhari dalam 
kitab Shahihnya, maka dari segi kualitasnya sanad hadis ini dari Al-Bukhari 
adalah Shahih. 






Dari “Amr bin Syu‟aib dari ayahnya dari kakeknya berkata : Rasulullah 
SAW bersabda : “perintahkan anak-anakmuy melaksanakan shalat sedang 
mereka berusia tujuh tahun dan pukullah mereka karena meninggalkan 
shalat sedang mereka berusia 10 tahun dan pisahkanlah antara mereka di 
tempat tidurnya.” (H.R. Abu Dawud)11 
 
Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud melalui jalur sanad Al-Ragi bin 
Nafi‟ Abu Taubah dari Muhammad bin Muhajir dari ayahnya dar Asma binti 
Yazid bin Al-Saban telah diteliti sanadnya bersambung dengan para periwayatnya 
sanadnya terpercaya, dengan begitu hadis ini berkualitas shahih. 
4. Larangan menyiksa atau membunuh anak kecil 
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Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu secara sembunyi-sembunyi 




Hadis Abu Daud ini diterima dari Al-Rabi‟ bin Nafi‟ yang diterimanya dari 
Muhammad bin Muhajir dari ayahnya dan dari Asma‟ binti Yazid bin Al-Sakn. 
Semua periwayat yagn tsiqah. Dengan demikian, hadis riwayat Abu Daud ini juga 
berkualitas Shahih, sehingga dapat dijadikan huuah. 






Diriwayatkan dari Aisyah r.a, ia berkata, seorang perempuan masuk dengan 
membawa kedua anak perempuannya, ia meminta sesuatu. Namun ia tidak 
mendapatkan apa-apa dariku, selain satu butir kurma. Maka, akupun 
memberikan kepadanya. Lalu peremuan membagikannya diantara dua anak 
perempuannya, dan ia tidak memakannya sama sekali. Kemudian ia berdiri 
lalu keluar. Maka masuklah Nabi SAW  kepada kami, lalu akau 
mengabarkan kepadanya (kejadian tersebut). Maka beliau bersabda. “siapa 
yang diuji dengan sesuatu dari anak-anak perempuan, maka menjadi 
penutup api neraka baginya.” 
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Karena hadis ini telah diteliti dan dimasukkan oleh Imam Al-Bukhari dalam 
kitab Shahihnya, maka dari segi kualitasnya sanad hadis ini dari Al-Bukhari 
adalah Shahih. 








Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudry r.a, ia berkata, “seorang perempuan 
datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “wahai rasulullah kaum laki-
laki pergi untuk mendengarkan hadismu, maka jadikanlah untuk kami dari 
dirimu satu hari yang kami datang kepadamu agar engkau mengajarkan 
kami apa yang Allah ajarkan kepadamu.” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“berkumpullah kalian pada hari ini dan ini, ditempat ini dan ini.” Maka, 
mereka pun berkumpul. Lalu Rasulullah SAW mendatangi mereka, 
kemudian mengajarkan mereka apa yang telah Allah ajarkan kepadanya. 
Rasulullah SAW bersabda, “tidaklah salah seorang perempuan diantara 
kalian mempersembahkan tiga orang anaknya (meninggal), kecuali ia 
menjadi penghalang baginya dari api neraka.” Maka, seorang perempuan 
berkata, “wahai rasulullah, jika dua orang anak?” Abu Sa‟id berkata, 
“perempuan tersebut mengulanginya dua kali. Kemudian Rasulullah SAW 
mengulanginya bersabda,”dan dua dan dua, dan dua”. 
Karena hadis ini telah diteliti dan dimasukkan oleh Imam Al-Bukhar dalam 





FIQHUL-HADIST TERHADAP KEKERASAN FISIK PADA ANAK 
A. Hukum Larangan 
Menetapkan suatu hukum khususnya hukum islam tidaklah mudah dan 
harus berpedoman pada nash ( Al-uran dan Sunnah) dan ijtihad. Sebagaimana 




Dari Abu Hurairah r.a katanya: saya mendengar  Rasulullah SAW bersabda: 
siapa yang ingin rezekinya dibanyakan dan umurnya diperpanjang, 




Mengulas kembali hadis tersebut yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
mempunyai kandungan  sesama mukmin saling mengasihi mencintai dan 
menyayangi, jelaslah bahwa tindak kekerasan dilarang oleh agama yang pada 
dasarnya kita dianjurkan untuk saling menyayangi sesama mukmin. Memberikan 
hukuman atau tindak kekerasan anak tidaklah sesuai dengan ajaran agama kita 
kecuali mempunyai alasan tertentu yang dibahasakan dalam ilmu ushul-fiqh illat. 
Dengan adanya ilmu ushul-fiqh illat. Dengan adanya ilmu ushul-fiqh dan ilmu 
fiqh yang memberikan penjelasan mengenai tatacara mendidik anak dalam hadis-
hadis nabi sangat membantu untuk memahami hadis-hadis tersebut, tetapi penulis 
hanya mengambil sedikit untuk menjelaskan hadis tersebut. Hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari mengajarkan kepada kita untuk saling mencintai 
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dan menyayangi sesama mukmin, tidak saling menindas dan menjatuhkan sesama 
mukmin apalagi memberikan kekerasan kepada anak. Namun, dalam ilmu ushul-
fiqh memberikan penjelasan dengan metode illat kekerasan tersebut dapat 
dilakukan oleh orang tua terhadap anak kecuali mempunyai alasan yang tepat. 
Hukuman fisik berupa pukulan ringan yang tidak berbekas dan tidak di 
tempat yang sensitif, bukan merupakan kekerasan. Hukum islam 
membolehkannya dalam batas-batas tertentu, karena ada makna filosofis yang 
terkandung di dalamnya : 
1. Sebagai upaya penegakkan disiplin, diawali dengan disiplin menegakkan 
shalat. 
2. Mengantisipasi ketidaknyamanan dari kenakalan yang lebih berat, dan 
mengingatkan mereka tentang manfaat disiplin. 
3. Memiliki makna ketaatan dan kesetiaan terhadap ketentuan dari Allah dan 
Rasul-Nya. 
Sedangkan menurut konsep Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002, semua 
hukuman fisik adalah kekerasan, dilarang dengan tegas diberlakukan kepada 
anak-anak, karena melanggar Hak Asasi Manusia. Guru dan siapapun lainnya di 
sekolah dilarang untuk memberikan hukuman fisik kepada anak-anak. Temuan 
penulis pada undang-undang ini ialah : 
1. Tidak ada rincian tentang hukuman fisik dari guru atau orang tua, mana yang 
termasuk kategori kekerasan, mana yang pula tidak. 
2. Tidak mempertimbangkan hukum yang hidup di tengah masyarakat, 
khususnya tentang sanksi hukuman untuk mendisiplinkan anak-anak. 
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3. Tidak terjadi pertentangan antara UU perlindungan anak indonesia dan HAM 
Barat di satu pihak, dengan hukum Islam di pihak lain, secara diametra. 
Hanya saja UU perlindungan anak Indonesia merupakan Lex generalis. 
Sedangkan hukum Islam lebih bersifat Lex specialis. Di samping itu, adanya 
fiqih dan ushul fiqih, sebagai alat menggali hukum permasalahan yang baru. 
Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Muslim yang artinya sebaik 
baiknya manusia yang baik budi pekertinya dan bermanfaat bagi orang lain. 
Walaupun demikian, hadis tersebut juga tidak terlepas dari kasih sayang yang 
diberikan oleh Allah kepada ummatnya dan timbul dari dalam diri tiap individu. 
Dengan adanya rasa kasih sayang yang dimiliki oleh tiap manusia sangatlah 
penting untuk menjalin silatur-rahmi. Karena apabila kasih sayang tersebut sudah 
tidak lagi dimiliki oleh seorang manusia maka sulitlah dia untuk menjalin silatur-
rahmi diantara sesamanya mahluk ciptaan Allah. 
Manusia hidup dimuka bumi tidak sendiri atau dapat dikatakan dengan 
kehidupan bersosial. Allah juga berfirman dalam Al-quran yang artinya „„maka 
aku engkau bersuku-suku berbangsa-bangsa untuk saling mengenal”. Dengan 
firman kita dapat memetik hikma bahwa kehidupan didunia yang fana ini tidaklah 
berarti jika tak ada manusia lainnya yang dapat ditemani bersosialisasi. Maka dari 
itu Allah menganjurkan kita untuk saling mengenal satu sama lain dan saling 
menjaga hubungan tali silatur-rahmi kita. 






Kamu akan melihat orang-orang beriman dalam hal saling mengasihi, 




Dengan melihat potongan riwayat tersebut maka, jelaslah bahwa orang-
orang beriman sangat mementingkan rasa kasih sayangnya. 
Kekerasan fisik terhadap anak merupakan kelakuan orang tua yang tidak 
sewajarnya diberikan kepada anak. Sebagaimana larangan berbuat dzalim antar 
sesama dalam hadis qudsi yang artinya “Wahai hamba-hambaku, Aku haramkan 
kezaliman terhadap diri-Ku, dan Aku jadikan kezalimanitu juga haram di antar 
kamu, maka janganlah kamu saling menzalimi satu sama lain”. Maka dari itu, 
kekerasan fisik terhadap anak merupakan hal yang bertentangan dengan nilai-nilai 
keislaman dan dilarang oleh Allah SWT. 
B. Hukum Pembolehan 
Membahas hadis yang diriwayatkan oleh sunan Abu Daud yang memiliki 
beberapa pokok pembahasan yakni perintah shalat, pemberian hukuman bagi 
pembangkangnya, dan pendidikan seks. Namun, penulis hanya membahas satu 
dari tiga pembahasan tersebut. Pemberian hukuman bagi pembangkangnya atau 
bisa juga disebut kekerasan fisik merupakan salah satu pokok pembahasan yang 
terdapat dalam hadis yang diriwayatkan oleh sunan Abu Daud. 
 
“Pukullah mereka karena meninggalkan shalat sedang mereka berusia 
10 tahun”  
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Potongan riwayat di atas jika ditinjau dari segi terjemahannya maka 
jelas itu adalah perintah yang diberikan kepada orang tua untuk memukul atau 
memberi hukuman kepada anaknya apabila meninggalkan shalat. Tetapi, beberapa 
ulam berpandangan bahwa pengertian dari “pukullah” bukan berarti memberi 
hukuman dengan cara kekerasan karena salah satu ayat dalam Al-quran Allah 
berfirman yang artinya “sesungguhnya Allah tidak akan dapat merubah suatu 
kaum melainkan kaum itu sendiri yang dapat merubahnya”. 
Sejalan dengan itu diriwayat lain di katakan yang artinya apabila 
engkau hendak ingin merubah seseorang maka rubahlah dia dengan perkataan jika 
belum hendak berubah maka pukullah dia dan apabila dia belum juga berubah 
maka ubahlah dia dengan hati. Para ulama berbeda pendapat untuk memaknai kata 
“pukullah” yang tertera dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud karena 
memiliki latar belakang dan sudut pandang yang berbeda pula. 
Diantara tata cara mendidik anak, hukuman atau kekerasan fisik pada 
anak merupakan alternatif yang terakhir itupun masih mempunyai batasan-batasan 
diantaranya: 
a) Tidak diperkenankan memukul pada bagian wajah 
b) Menampakkan kemarahan 
c) Memukul dalam keadaan sangat marah 
d) Bersikap terlalu keras dan kasar 
e) Memukul dengan benda keras sehingga berbekas. 
Selain memberikan hukuman kekerasan pada anak ada alternatif lain 
yang dapat di gunakan sebagai pengganti dari hukuman kekerasan yaitu : 
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a) Mendiamkan atau memberikan mereka waktu sendiri untuk 
merenungi kesalahannya. 
b) Tidak memperbolehkan anak melakukan aktifitas favoritnya untuk 
sementara waktu 
c) Bagi anak yang berusia diatas lima tahun akan lebih baik jika diberi 
hukuman tugas rumah tambahan 
d) Memberi hukuman dengan kedisiplinan 
Penjelasan hadis tersebut belum efektif karena penjelasan mengenai kata 
“pukullah” para ulama mempunyai perbedaan pendapat seperti diantaranya ada 
yang berpendapat bahwa yang dimaksud pukulan yaitu memberikan hukuman 
kekerasan terhadap anak misalnya mencambuk dan lain-lain. Tetapi pendapat lain 
mengatakan bahwa pengertian tersebut yaitu memberi hukuman psikis atau beban 
fikiran. Kekerasan Psikis, yaitu berupa perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, 
hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak 
berdaya atau penderitaan psikis berat pada seseorang. Hal ini mencakup dalam 
bentuk menghina, memfitnah, mencaci maki, pencemaran nama baik, 
membohongi, mempermalukan, melampaui batas yang menimbulkan rasa tidak 
nyaman, malu, ketakutan, hilang rasa percaya diri, maupun tekanan perasaan, 
yang masing-masingnya bisa mengakibatkan penderitaan psikis beratberupa salah 
satu atau beberapa hal berikut yaitu gangguan stres pasca trauma, gangguan jiwa 
dalam bentuk hilangnya kontak dengan realitas seperti skizofrenia dan atau bentuk 
psikotik lainnya, bunuh diri, gangguan tidur atau gangguan makan atau 
ketergantungan obat atau disfungsi seksual yang salah satu atau kesemuanya berat 
58 
 
dan atau menahun, gangguan fungsi tubuh berat, depresi berat atau destruksi diri, 
kekerasan Psikis ringan, berupa tindakan pengendalian, manipulasi, eksloitasi, 
kesewenangan, perendahan dan penghinaan, dalam bentuk pelarangan, 
pemaksaan, dan isolasi sosial; tindakan dan atau ucapan yang merendahkan atau 
menghina; penguntitan; ancaman kekerasan fisik, seksual dan ekonomi yang 
masing-masingnya bisa mengakibatkan penderitaan psikis ringan, seperti 
ketakutan dan perasaan terteror, gangguan tidur atau gangguan makan atau 
disfungsi seksual, fobia atau depresi temporer, rasa tidak berdaya, hilangnya rasa 
percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, gangguan fungsi tubuh 
ringan (misalnya, sakit kepala, gangguan pencernaan tanpa indikasi medis)
3
. Dan 
pendapat lain mengatakan, memberi hukuman jiwa atau tekanan jiwa kepada anak 
tersebut misalnya tidak menemani bicara (mencuek) anak tersebut. 
Kebolehan memukul bukan berarti harus/wajib memukul. Maksud pukulan 
atau fisik adalah tindakan tegas “bersyarat”, yaitu : pukulan yang dilakukan 
dengan rangka ta’dib (mendidik, yakni agar tidak terbiasa melakukan pelanggaran 
yang disengaja); pukulan tidak dilakukan dalam keadaan marah (karena 
dikhawatirkan akan membahayakan); tidak sampai melukai atau bahkan 
membunuh; tidak memukul pada bagian-bagian tubuh vital semisal wajah, kepala 
dan dada; tidak boleh melebihi 10x, diutamakan maksimal hanya 3x; tidak 
menggunakan benda yang berbahaya (sepatu, batu dan benda keras lainnya). 
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Memukul adalah alternatif terakhir. Karena itu, tidak dibenarkan memukul 
kecuali jika telah dilakukan semua cara mendidik, memberi hukuman lainnya 
serta menempuh proses sesuai dengan umur anak. 
Memberikan hukuman kekerasan kepada anak merupakan hal yang tidak 
selayaknya serta menempuh proses sesuai dengan umur anak. 
Memberikan hukuman kekerasan kepada anak merupakan hal yang tidak 
selayaknya diberikan terhadap anak. Menimbang, anak merupakan anugrah yang 
berikan oleh Allah SWT mendidiknyapun harus penuh kasih sayang karena pada 
dasarnya kasih sayang tumbuh dan besar dari dasar hati yang paling dalam dan 
merupakan anugrah terindah yang diberikan oleh Allah SWT kepada setiap insan. 
Tetapi, dalam hal mendidik dan mengajari anak ada beberapa cara yang dijelaskan 
dalam agama Islam khususnya dalam hadis-hadis Nabi dan diantaranya mengajari 
anak tersebut mendirikan shalat. Hadis diatas menjelaskan kepada kita 
dibolehkannya memberikan hukuman fisik jika anak tersebut tidak atau 
membantah perintah sahalat. Shalat pada dasarnya merupakan kewajiban yang 
harus dilaksanakan oleh setiap muslim dan tidak boleh meninggalkannya. Maka 
dari itu, dengan berlandaskan hadis di atas maka orang tua dapat memberikan 
hukuman kekerasan kepada anak bila meninggalkan shalat. 
C. Pandangan Ulama 
Pertama, perlindungan ketika msih janin, bisa terlihat adanya rukhsah 
(kekeringanan) diperbolehkan tidak berpuasa bagi orang hamil, Al-Quran juga 
mengajarkan untuk memberi perhatian baik kepada Ibu Hamil (QS Lukman:14). 
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Kedua, Islam mengajarkan bahwa anak mempunyai hak untuk lahir dengan 
selamat, untuk itu Islam juga melarang aborsi maupun tindakan yang 
membahayakan bayi. Firman Allah SWT: “janganlah kamu membunuh anak-
anakmu karena takut miskin. Kami akan meberikan rizqi kepadamu dan kepada 
mereka” (QS. Al-An‟am, 06:151). 
Ketiga, anak harus mendapat gizi yang cukup dengan memberikan ASI 
sampai 2 tahun, firman Allah: “dan Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya 
selama 2 tahun penuh bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban 
ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut.” (QS. Al-
Baqarah, 02:223). 
Keempat, dalam kasus anak yatim, anak yang terbuang, terlantar, korban 
perang dan semacamnya memiliki hak yang sama seperti anak-anak yang lain; 
pemerintah dan masyarakat seharusnya bisa melihat dengan jelas hak-hak mereka. 
Kelima, anak memiliki hak untuk berada dalam lingkungan yang bersih dan 
layak dan jika dalam suatu kasus dimana orang tua sang anak berpisah maka sang 
anak harus tetap dalam asuhan salah satu dari kedua orang tuanya. Jika hal ini 
tidak memungkinkan maka sang anak harus dalam pengasuhan keluarganya yang 
terdekat seperti yang tertera jelas dalam syariat Islam. 
Keenam, hak untuk mendapat pendidikan moral yang baik, menerima 
pendidikan dan pelatihan yang baik, memepelajari keahlian-keahlian yang dapat 
membawanya untuk nantinya mampu menunjang hidupnya serta mampu untuk 
mandiri adalah beberapa hak anak yang cukup penting. Anak-anak yang berbakat 
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mesti diberikan perhatian yang khusus sehingga energinya dapat berkembang 
dnegan baik. Semuanya ini harus dilakukan dalam tatanan syariat Islam. 
Ketujuh, Islam mengingatkan orang tua dan masyarakat agar tidak 
melalaikan anak, yang berdampak anak akan merasa kesepian dan kehilangan. 
Islam juga melarang eksploitasi anak dalam suatu pekerjaan yang dapat berakibat 
langsung pada fisik, mental psikologi mereka. 
Kedelapan, Islam menganggap menyalahgunakan hak berkeyakinan anak, 
membahayakan hidup mereka, mengeksploitasi secara sex, menyalahgunakan 




Al Quran mengabadikan kisah seorang yang sangat piawai dalam mendidik 
anak dengan penuh kasih sayang. Dia adalah orang biasa, bukan Rasul, bukan 
Nabi, bukan Wali, juga bukan Kyai. Tetapi karena kepiawaiannya dalam 
mendidik anak, namanya diabadikan dalam Al Qur‟an, tehnik-tehniknya dalam 
mendidik anak juga dimuat dalam Al Qur‟an. Dia adalah Luqman Al Hakim 
(Umat Nabi Musa) sedangkan surat dalam Al Qur‟an yang mengabadikannya 
adalah Surat Luqman (Surat yang ke-31). 
Diantara cara mendidik anak yang dilakukan oleh Luqman Al Hakim ayng 
dianggap oleh para Mufassir cukup fenomenal adalah cara dia mendidik anak 
supaya menjadi orang yang selalu istiqomah dan konsisten dalam menghadapi 
aneka macam masalah. Suatu saat beliau mengajak anaknya ke Pasar dengan naik 
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keledai, keledai tersebut dinaiki bersama dengan anaknya, sampai di tengah jalan 
Luqman dan anaknya digunjing orang, orang-orang itu mengatakan: “kok tega-
teganya dua orang gemuk-gemuk menaiki keledai yang kecil”, gunjingan itu 
didengar oleh Luqman Al Hakim, beliau pun turun bersama anaknya dari keledai 
tumpangannya dengan mengatakan: “nak! Kita digunjing orang, supaya tidak 
digunjing biarlah aku yang naik keledai ini dan kamu yang menuntun”. Luqman 
Al Hakim pun naik keledai itu dan anaknya yang menuntun, di tengah jalan 
ternyata digunjing lagi oleh banyak orang, mereka mengatakan: “orang tua tidak 
tau malu, mentang-mentang sudah tua! Seenaknya saja menyuruh yang muda 
menuntun keledai, dia sendiri yang menaiki keledai itu dengan enaknya.” 
Gunjingan terebut didengar lagi oleh Luqman Al Hakim. Beliau pun turun dengan 
mengatakan “Nak kita digunjing lagi, supaya mereka berhenti menggunjing kita, 
kamu saja yang naik keledai ini dan aku yang menuntun.” Anak Luqman pun 
dipersilahkan menaiki keledai itu dan Luqman Al Hakim pun menuntun. Di 
tengah jalan Ayan dan anak ini digunjing lagi. Para penggunjing itu mengatakan 
“Anak tidak tau diri! Tidak tau malu!, dia yang badannya masih kuat dan tegap, 
kok teganya menyuruh orang tua yang sudah renta menuntun keledai!, sedangkan 
dia dengan tidak mengenal kasihan menaiki keledai itu. Betul-betul tidak sopan 
anak muda itu, keterlaluan!” Begitu gunjingan mereka. Untuk kesekian kalinya. 
Luqman Al Hakim mendengar gunjingan itu. Lalu ayah dan anak ini 
memutuskan untuk tidak menaiki keledainya. Keledai tersebut dituntun bersama-
sama. Namun ternyata Luqman Al Hakim dengan anaknya belum terlepas dari 
gunjingan orang-orang. Mereka justru menggunjing lebih menyakitkan hati, Ayah 
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dan anak ini malah dianggap bodoh. “Punya kendaraan tidak dinaiki kok malah 
dituntun”, untuk kesekian kaliny Luqman Al Hakim dan anaknya berunding lagi, 
bagaimana supaya terlepasdari gunjingan orang-orang. Keduanya pun 
memutuskan untuk menggendong keledai itu bersama-sama. Ternyata tingkah 
laku ayah dan anak ini menjadi tertawaan dan celaan dari para penggunjing. 
Mereka mengatakan bahwa Luqman Al Hakim dan anaknya telah menjadi gila 
karena punya kendaraan tidak dinaiki malah digendong. 
Adapun pandangan Hukum Islam tentang kekerasan fisik pada anak 
Amalan-amalan yang masuk dalam golongan kekerasan terhadap anak yang 
sangat dicela bahkan diharamkan dalam Islam. Meliputi kekerasan fisik dan 
kekerasan psikis. Kekerasan fisik berupa: pemukulan, menenlantarkan, 
menggelandangakan (anak dibiarkan menjadi gelandangan), tidak disekolahkan 
dll. Sehingga anak dipaksa menjadi yatim secara sosial. Hak-hak dasarnya tidak 
diberikan (hak memperoleh pendidikan, hak memperoleh makanan yang layak, 
hak hidup sehat dll). Kekerasan secara psikis berupa: penghinaan pada anak, anak 
disepelekan, tidak pernah atau jarang berkomunikasi dengan anak, sering 
membentak-bentak anak, tidak memberikan pengarahan moral dan agama pada 
anak, anak dibiarkan melanggar aturan agama dan maksiat dll. 
Melakukan kekerasan fisik pada anak baik secara fisik maupun psikis haram 
hukumnya dalam agama. Karena agama Islam bukan agama-agama kekerasan 
melainkan agama kasih sayang. 
Orang tua harus mengarahkan dan membimbing anak keturunannya menjadi 
generasi yang bebas dari ancaman siksa api neraka sebagaimana dalam Al Qur‟an 
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yang  artinya wahai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu 
dari siksa api neraka. Orang tua harus mempersiapkan anaknya agar mampu 
melaksanakan tugas hidup dengan sebaik-baiknya, dan mampu mengembangkan 
tugas sebagai khalifah di bumi. Disamping itu jangan sampai orang tua 
meninggalkan anak keturunan yang lemah dalam menghadapi tantangan hidup. 
Dr. H. Abdul Majid Khon, M.Ag. dalam bukunya hadis tarbawi 
mengemukakan bahwa “Al-Abrasyiy membagi beberapa tahapan pada usia anak 
dalam pendidikan, sebagai berikut; 
a. Usia balita atau sampai lima tahun, usia pendidikan jasmani, akhlak 
pembiasaan budi pekerti. Pembiasaan ucapan yang baik seperti terima 
kasih, maaf dan lain-lain. Pembiasaan memulai makan dengan 
basmalah, mencuci tangan dan mengakhirinya dengan hamdalah. 
Pembiasaan adab akan tidur dan bangun tidur dan lain-lain. 
b. Usia enam tahun usia sekolah diberi pendidikan jasmani, rohani, akli, 
khuluqi (akhlak) dan sosial. 
c. Usia ditujuh tahun dipisah tempat tidurnya, diajarkan berwudhu dan 
dibiasakan shalat. 
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Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab-bab 
terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hukuman semestinya diberikan sebanding dengan kualitas 
penyimpangan yang dilakukan. Pemberian hukuman tidak bisa dilakukan oleh 
sembarang orang. Biasanya pemberian hukuman dilakukan oleh pihak-pihak yang 
berwenang. Siapakah yang dimaksud sebagai pihak yang berwenang, sangat 
tergantung pada konteks persoalannya. Misalnya. Dalam konteks kehidupan di 
kantor, maka pihak berwenang adalah atasan. Dalam konteks kehidupan sosial 
pihak yang berwenang memberikan hukuman misalnya Polisi atau Pengadilan. 
Pemberian hukuman tidak diberikan setimpal dengan kualitas kesalahan. 
Lembaga peradilan biasaynya telah mengatur mekanisme pemberian hukuman. 
2. Setelah melakukan penelitian kualitas hadis maka penulis 
berkesimpulan semua hadis yang telah dicantumkan pada bab-bab terdahulu 
termasuk hadis shaih. 
3. Diantara tata cara mendidik anak, hukuman atau kekerasan fisik pada 
anak merupakan alternatif yang terakhir itupun masih mempunyai batasan-batasan 
diantaranya:  
a) tidak diperkenankan memukul pada bagian wajah 
b) menampakkan kemarahan 
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c) memukul dalam keadaan sangat marah 
d) bersikap terlalu keras dan kasar 
e) memukul dengan benda keras sehingga berbekas 
 
B. Implikasi  
Harapan peneliti agar skripsi ini menjadi bahan kecil dari upaya untuk 
mengetahui hukuman dan kekerasan fisik pada anak dalam hadis-hadis Nabi 
(tinjauan fiqhul-hadis). 
Untuk mencegah adanya kekeliruan dalam mendidik anak serta 
menyalahgunakan peran sebagai orang tua maka hendaklah dia mengetahui 
definisi dari anak pada hakikatnya dan dianjurkan kepada orang tua agar 
mengasuh dan mendidik putra putrinya dengan penuh kasih sayang. Mengingat, 
anak merupakan anugrah dari Allah dan merupakan cikal bakal orang tua untuk 
mencari nafkah maka hendaknya anak dibesarkan, diasuh, dan dididik dengan 
kasih sayang. Agama Islam melarang keras kepada umatnya untuk melakukan 
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